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ABSTRAK

Yona Wahyuni (2012/120179p1 Ayu Maidia Sari Sosok Pemuda Pelopoddhg
Kewirausahaan di Kenagarian Payobasung Payakumbuh Timur -(2003
2016)Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas llmu Sosial.Universitas Negeri Padang.
2017.

Skripsi ini merupakarkajian biografi dengan memilih tokoh Ayu Maidia
Sari. Biografi Ayu Maidia Sari pantas ditelusuri karena ia merupakan seorang
Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan tingkat nasional. Kajian dalam skripsi ini
bertujuan untuk menggambarkan realita kehiduparasgaokoh sebagai Pemuda
Pelopor Bidang Kewirausahaan di Payobasuang Payakumbuh Timur.

Penelitian ini adalah penelitian sejarah dengan menggunakan pendekatan
biografi yaitu studi tokoh atau sering juga disebut dengan penelitian riwayat hidup
(individual life History). Oleh sebab itu sesuai dengan kaidah penelitian sejarah
maka penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yakni : (1) Heuristik yaitu
mengumpulkan data melalui sumber tertulis dan lisan, sumber tertulis berupa data
primer maupun data sekunddbata primer berupa dokumelokumen yang
berkaitan dengan Ayu Maidia Sari yang diperoleh dari Ayu Maidia Sari dan data
sekunder didapat melalui instansi pemerintah. Sementara itu sumber lisan berasal
dari hasil wawancara terhadap informan dengan menymapgkartanyaan
pertanyaan yang dirancang sebelumnya ; (2) Kritik sumber, yaitu pengujian dan
seleksi terhadap data yang ditemukan. Pengujian ini penulis lakukan melalui cara
kritik eksternal, penulis melakukan pengujian keaslian data yang diperoleh dari
lapangan, baik data hasil wawancara, maupun data arsip ; (3) Interpretasi, yaitu
mengklasifikasikan dan mengurutkan serta merangkai data dan analisa agar dapat
direkontruksi dalam bentuk cerita ; (4) Historiografi, yaitu penyajian hasil
penelitian dalam bentuskripsi.

Dari pembahasan, penulis temukan bahwa Ayu Maidia Sari merupakan
seorang Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan di Payobasung Payakumbuh
Timur.Ayu Maidia Sari muncul sebagai Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan
berawal dari meneruskan wirausaha orangnya kemudian melanjutkan
pendidikan dengan jurusan Sosial Ekonomi Peternakan serta diapresiasi oleh
Dinas Peternakan Kota Payakumbuh. Setelah memperoleh prestasi sebagai
Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan Ayu mengembangkan kiprahnya dengan
menggali ptensi lagi, sehingga memberikan manfaat yang lebih bagi masyarakat
dengan cara menjadi nara sumber dan motivator kewirausahaan.

Kata kunci: pemuda pelopor, kewirausahaan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pemuda adalah Warga Negara Indonesiayang memasuki periode penting
pertumbuhandan perkembangaitu berusia dari 16 (enambelas) sampai 30
(tiga puluh) tahumPemuddmerupakan generasi pelopor vyang
mampumelakukan perubahan besar bagi perkembangannegara dan daerahnya.
Pengembangan pemuda pelopor adalah kegiatan mengembangkan potensi
dalam merintis jalan, melakukan terobosan, menjawab tantangan, dan
memberikan jalan keluar atas pelbagai mas#¥gmurut Budi Setiawah
tujuan programpemuda pelopor adalah untuk mengapresiasi keberadaan
pemuda Indonesia yang memiliki peran strategis sebagai pelopor dalam
bidang pembangunan sosial kemasyarakatan dan likienpotensi

memberikan motivasi dan inspirasi kepada masyarakat.

'Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesial26ddngUndang Repulk
Indonesia Nomor 41 tahun 2D tentang Pengembangan Kewirausahaan dan Kepoloporan
Pemuda serta Penyediaan Prasarana dan Sarana Kepemudkagarta: Kementerian Pemuda dan
Olahraga Republik Indonesidal.2

‘i Pemudad atau figen e rkensep yanywseringdibesati aldh avifdiai. k o n s e p
Hal ini terutama disebabkan karena keduanya bukanlah semagdaistilah iimiah tetapi sering
|l ebi h merupakan pengertian ideologis atau kul tur
masa depanodo atau A pemuda har asbetdpa beramyamithan s eba
yang telah terlekat pada kata HApemudad tersebu
kependudukan, yang terpantul pula dalam statistik dan ekonomi, lebih ditekankan pada pembagian
umurl5 dan 25 tahun sering dihitung sebaganpda. Sedangkan sosiologi dan sejarah lebih
menekankan kepada nilai subjektifnyia kepemudaan dirumuskan berdasarkan tanggapan
masyarakat dan kesamaan pengalaman historis. Munculnya generasi baru atau kelompok umur
pemuda sangat erat hubungannya dengambpken sosial. Di satu fihak pemunculan ini
menimbulkan masalah penyediaan lapangan kerja dan alokasi peran sosial, yang serta merta
menggugah kestabilan sosial, tetapi di fihak lain ia memberi kesempatan pada masyarakat
mengadakan modifikasi atau perubaipgrubahan yang diperlukan dalam strukturnya.(Lebih
jelas,3 lihat buku Taufik AbdullaiPemuda dan Perubahan Sosi@74.Jakarta:LP3ES. Hal2l)

Ibid.

“Deputi Il Kemenerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia

*Norsanie DarlafKewirausahaan Pemudsebagai Pelopor Pembangunan Ekonomi Bangsa

http://norsanie.blogspot.co.id/2012/08/kewirausal@@mudasebagai



Berawal @ri niat meneruskan usaha sang ayah yaitu penetasan telur itik
sejak tahun 1995, Ayu melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi UNAND
Fakultas Peternakan dengan jurusan Sosial &@konPeternakan pada
pertengahan tahun 200Bwa tahun kemudianAyu bersama tiga orang
temannya telah mulai mempraktekkan penetasan telur itik dengan cara iyuran
RP.700.000/orang untuk modal pembelian mesin tetas. Usaha yang
digelutinya pertengahan tahkualiah bersama tiga orang temannya itu dapat
membantu membayar biaya kuliah.

Pada tahun 2007, Ayu menikaBaat masih kuliahdan mulai
mengembangkan usaha bersama suaaiderawal dengan modal
Rp.5.0@.000yaitu pinjaman dari BMTMadani di Payobasungdarbtangan
yang dimilikinya bersama suami,Ayu mulai membuat mesin
tetas’Pembuatan mesin tetas seperti mesin tetas buatan ayah Ayu yang
terbuat dari kayu membutuhkan modal yamgup banyak. dtuk itu, Ayu
merenovasi mesin tetas tersebut dengan cara menghgahéin pokok
pembuatan mesin tetas yang awalnya terbuat gipan diganti dengan
triplek. Ayu memilh triplek dengan alasan harga triplek lebih murah
dibandingkan dengapapan Ternyata setelah diganti dengan triplek, hasil
tetasanpun sama dengan yandptexttdari papan

Sistim awal yangditerapkan ayah Ayterhadap usaha yang dikelolanya

adalah dengan sistitertutup dan tidak ada seorangpun orang luar yang boleh

pelopor_7852.htniiakses tanggal 18 November 2016

6Rifki,ST.Ayu Maidia Sari,Lebih Dari Sekedar Beternak
Itik.http://payakumbuhkota.go.id/2014/08/20/apaidiasartlebih-dari sekedar
beternakitik/(Diaksestanggal 7 Oktobe2016

"Wawancaradengan Ayu Maidia Sari tanggal 26 Desember 2016 Jam 15.00 WIB


http://payakumbuhkota.go.id/2014/08/20/ayu-maidia-sari-lebih-dari-sekedar-beternakitik/
http://payakumbuhkota.go.id/2014/08/20/ayu-maidia-sari-lebih-dari-sekedar-beternakitik/

masuk dan melihat ruangan serta alat mesin tetasnya kecuali jika ada
kunjungan bersama DinaBeternakan dengan alasan akan menimbulkan
pesaing untuk usahga. Setelah dikelola Ayu, sisti tersebut kemudian
diganti dengan memperbolehkan siapapun untuk masuk dan melihat mesin
tetas dengan alasan yang jauh berbeda dengan alasan ayahnya yaitu adanya
keinginan untuk berbagi ilmu yang akan menimbulkan mitra usaha baginya
sehingga usahanya dapat berkembang lebih pesat, seperti produksi DOD lebih
banyak dari pada yang sebsioya dengan adanya mitra usali®engan
adanya sistem yang baru menjadikan masyarékayak berdatangan ke
rumah Ayu di Koto Baru untuk bertanya tentang alat, bahan dan cara
membuat mesin tetas.

Perubahan sisti yang dilakukan Ayu, memberikan kesempatan bagi
masyarakat yang ingin beternak dan menetaskan telur dalam jumlah yang
banyak unik mendapatkan ilmunya.Banyaknya masyarakat yang datang dan
bertanya serta adanyainginan Ayu untuk berbagi dengan perubahan sistim
yang dilakukannya terdengar sampai kBinas Peternakan Kota
Payakumbuh.Dinas Peternakan Kota Payakumehberikan sarandpada
Ayu untuk membentuk kelompok tani guna mengorganisir petgratdrnak
itik yang ada di Kelurahan Koto Baru sehingga dapat memaksimalkan potensi
daerah yang dimiliki.Berawabari saran Dinas Peternakan inilah yang

menggerakkan Ayu untuk membentukdepoktani.

Berdasarkan usulan dari Dinas Peternakan pada bulan Juni tahun 2007

dibentuklah suatu kelompok tani ternak Siti Fatimah beranggotakan



perempuan yang ratata adalah ibu rumah tangga. Pada saat ini kelompok
tani baru mulabemuncubln dan caraberkelompokmasih kurangliketahui,

maka keskretariatan kelompok juga belum diknidan menumpang pada
suatu koperasi yang ada di Tiakar yang bernama Siti Fatimah, karena inilah
kelompok ini juga dinamakan lahpok tani ternak Siti Fatimah.

Kelompok taniternak Siti Fatimah berada di bawah naungan koperasi
Siti Fatimah, maka secara otomatis kelompok tani ternak Siti Fatimah
diketuai oleh pimpinan koperasi Siti Fatimah. Sedangkan Ayu dip#ihjadi
sekretariskarena di antara anggota kelompok kurang mikimpengetahuan
tentang pengurusan sursgkaligus pembina karena Ayu merupakan seorang
sarjana peternakeetelah dilakukampenetasan dapeternakan itikselama
satu tahunkelompok mulai mandiri dan mencari tempasédadariatan yang
baru dan pindah k&oto Baru dan nama kelompok diganti dengan nama
kelompok tani ternak Saiyo Sakat®elain dari kelompok tani ternak Saiyo
Sakato, Ayu juga membentuk kelompok lain yaitu kelompok tani ternak Koto
Saiyo dan Kelompok Usaha Pemuda Produktif (KUPP) Sejati.

Perbhan, kepeloporan Ayu dalam hal membuat mesin tetas dan beternak
itik kering dketahui oleh masyarakat luas dan banyak yang datang belajar ke
rumah Ayu di Koto Bar(iBanyaknya masyakat yang datang untuk belajar
Ayu berinisiatif untuk mendirikan suatu gat pelatihan sehingga yang datang
secara perorangan maupun kelompok dapat belajar.Pertimbangan Ayu yang

lainnya untuk mendirikan pusat pelatihan agar tidak terjadi kecemburuan bagi

®Rifki,ST.Ayu Maidia Sari,Lebih Dari Sekedar Beternak Itik
http://payakumbuhkota.go.id/2014/08/20/aypaidiasari-lebih-dari-sekedabeternakik/.(Diakses
tanggal 7 Oktobe?016



kelompok yang dikelola Ayu, sehingga dengan didirikan suatu pusat
pelatihan Ayu dapat melatih perorangan ataupun kelompok tanpa adanya rasa
perbedaan.Pada tahun 2010, Ayu mendirikan suatu pusat pelatihan yang
bernama Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina
Karya.

Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Sw#Bdysy) adalah salah
satu lembaga masyarakat milik petani yang secara langsung berperan aktif
dalam pembangunan pertanian melalui pengembangan sumberdaya manusia
pertanian yaitu petani dan masyarakat diwilayahnya, dalam bentuk pelatihan,
penyuluhan dan peidikan’Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan
Swadaya (P4S) yang terbentuk dgvetani dan untuk petani lebih
menekankan pada kemandirian dan pemberdayaan serta keswadayaan potensi
petaniPusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Karya
ini menjadi wadah bagi masyarakat yang ingin berkonsultasi dan beternak
itik, mulai dari penetasan, pembesaran dan pemeliharaan itik petelur.

Peserta Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina
Karya tidak hanya berasal dari daerah seki@yaRumbuhtetapi juga dari
berbagai daah di Sumatera Barat, bahkan ada yang dari Jambi.Seiring
berjalannya waktu Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S)
Bina Karya tumbuh menjadi penyedia modal dengan sistem bagi hasil

50:50.Jadi, masyarakgang ingin beternak itik dan terkendala dengan modal

°Departemen Rtanian.200Pedoman Penumbuhan dan Pengembangan Jd@rta: Pusat
Pengembangan Pelatihan dan Pertanian.Hal.1



bisa bergabung dengan Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya
(P4S) Bina Karya.

Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Karya
memberikan modal berupa bibit itik bagi yang iimgnembesarkan baik
pedaging maupun petelur dan jika ingirelakukan penetasan maka akan
diberikan modal berupa kotak mesin tefBidak hanya sekedar mengarahkan
Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Binajugarya
memastikan pemasaran dari prkdygang dihasilkan olelanggota binaan
yang tergabung dibawahnyaehinggaanggota binaarbenarbenar fokus
dalam pengembangan peternakan, tanpa harus berfikir lagi tentang pemasaran
produk.Selain itu, untuk pengolahatik afkir'®, Ayu juga membuat rendang
suir itik.

PendidriaPusat Pelatihan Ranian Perdesaan Swaday@4S) Bina
Karya inilah yang menjadikan Ayu mampu mendongkrak perekonomian
masyarakat sekitarnya bahkan luar daerah hinggemmbawa Ayu menjadi
Pemuda Pelopor Indonesia (PM)dang kewirausahaasumatera Barat.
KemudianAyu diberikan kesempatan bersaing dengan 4 PPI dari propinsi
lainnya sehinggamemperebutkan gelar PRidang Kewirausahaa2012
tingkat nasional. Dalam kompstini Ayu mendapatkan Juara .

Setelah mendapatkan gelar Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan,

semakin banyalrangyang datag kepada Ayu untuk belajar sehingga Ayu

9tik afkir adalah itik petelur yang sudah tidak produktif dan berumur sekitar 26 bulan.
“Mukhlisun Pemkot Payakumbuh Beri Bonus Pemuda

Berprestai.http://sumbar.antarnews.com/berita/3342/penpaytakumbufberk
bonuspemuda-berprestasi.htnibiakses tanggal 7 Oktober 2016



pun menjadi nara sumber pada pelatihan mengenai peternakan khususnya
peternakan itik da kewirausahaan bahkanmenjakerjasama dengan dinas
maupun secargribadi. Seperti pada tahun 2014yu menjadi nara sumber
untuk pelatihan kepemudaan yang diadakan dletas Pariwisata Pemuda
dan Olah Rag&ota Payakumbuh yaitu pelatihapembuatan més tetas
denganpeserta berjumlah 20 oranglari lima kecamatgnmasingmasing
kecamatan mengutyserwakilan empat orang.Pembinaan juga dilakukan
Ayu terhadap mahasiswa magdfg.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengambil tema ini
karenakepeloporan Aywsebagai seorang perempuang telahberpengaruh
luas di kalangan masyarakat damemotivasi banyak orangdisekitarnya
untuk berwirausahBitambah lagi, Ayu telah mendapatkan penghargaan
sebagai Pemuda Pelopor Indonesia Bidang Kewirausahaan dari Kementerian
Pemuda dan Olah Raga pada tahun 2@Ehin ity sepengetahuan penulis
belum ada yang menelitinya.Ditambah lagi pada saat sekarang dilépst
begitu banyak pemuda yang masih hanya mengharapkan pekerjaan sebagai
pegawai kantorgnserta banyaknya jumlah penganggutardidik pada saat
ini.

Penulis berharap penelitian ini dapat memotivasisyarakatuntuk
berwirausaha sehingga dapat meaggi angka pengangguran, terutama

kelompok pemuda, agar dapat mengubah pandangannya bahwa pekerjaan

127al.Disparpora Payakumbuh Beri Pelatihan Pembibitan Itik Kepada 20 Kelompok
Pemudéanttp://wartaandalas.com/berithsparporapayakumbukberipelatihanpemibitanitik -
kepada20-kelompok pemuda.htniDiakses tangg 7 Oktober 2016

Bwawancaradenga Ayu Maidia Sari tanggal 21 Oktober 2016 Jam 17.30


http://wartaandalas.com/berita-disparpora-payakumbuh-beri-pelatihan-pemibitan-itik-kepada-20-kelompok%20pemuda.html
http://wartaandalas.com/berita-disparpora-payakumbuh-beri-pelatihan-pemibitan-itik-kepada-20-kelompok%20pemuda.html

yang menjamin masa depan itu tidak hanya sebagai pegawai. Namun dengan
berwirausaha juga dapat memberikan hidup yang lebih baik lagi
kedepannya.Selanjutnyaerdapat banyak pemuda yang inovatif dan
melakukan pembaruan dalam pembangunan di berbagai bidang.Dengan
berbagai alasan diatas membuat penulis tertarik untuk mengambil tema ini
dengan judul Ayu Maidia SaB8osokPemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan
di PayobasuangPayakumbdimur Tahun 20022016
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Dalam penulisan mengenai biografi Ayu Maidia Sari sebagai pemuda
pelopor bidang kewirausahaan Eayobasnog Payakumbuh Timurmpenulis
berusahamemaparkan perjalanan hiduyma sesuai pen pentingnya sebagai
pemuda peloporbidangkewirausahadpenelitian ini difokuskan untuk
melihat perjalanan Aymenjadi pemuda pelopor dan melaksanakan perannya
setelah memperoleh gelar pemuda pelopor bidang kewirausahaan khususnya
penetasan dan peternak#ik.Mengingat ruang lingkup yang cukup luas,
maka perlu diteapkan batas temporal dan spasial.Batasan temporal dari
penelitian ini mengambil periode 2B@016. Diambil dari tahun 2@Xkarena
pada tahun tersebut Ayberniat meneruskan usaha orang tuagdan
mengambil jurusan Sosial Ekonomi Peternakan di Universitas Andalas
Padangdan tahun 2016 Ayu mengalasuasan&emunduran usaha, karena
alat dan tempat usahsebagiandiambil alih olehorang tuanyasendirj
sedangkan batasan sgsnyaberdasarkan pexfan hidup tokoh.

Agar penelitian ini terarah maka dirumuskan dalam pertanyaan



penelitian:
1) Bagaimana Ayu Maidia Sari muncul sebaga@muda Pelopor Bidang
Kewirausahaamahun 2012li Payobasng Payakumbufiimur?
2) Bagaimana kiprah Ayu Maidia Sadari tahun 2012016 dalam
menjalankan peranannya sebagai Pemuda Pelopor Bidang
Kewirausahaadi Payobasung Payakumbtitmur?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Sesuai dengan rumusan diatas, maka secara umum penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kehidupan seopmmuda pelopor bidang
kewirausahaawli Payobasng Payakumbuffimur, sedangkan secara khusus
bertujuan untuk:

1. Menjelaskan muncalya Ayu Maidia Sai sebagaiPemuda Pelopor
Bidang Kewirausahagada tahun 201d8i Payobasng Payakumbuh
Timur.

2. Menijelaskankiprah Ayu Maidia Sadari tahun 2012016 dalam
menjalankan peranannya sebagai Pemuda Pelopor Bidang
Kewirausahaadi Payobasng Payakumbufimur.

2. Manfaat
Hasil penelitian ihermanfaat secara akademik dan praktis
a. Secara akademik penelitian ini bermanfaat untapat memberi
sumbangan informasi terhadap khazanah ilmu pengetahuan khususnya
sejarah serta dapat memperkaya wawasan mengenai biografi Ayu

Maidia SariPemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan.
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b. Secara praktis, hagdenelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
bagi pihak pemerintahdan masyarakatdalam rangka untuk
menaggulangi masalah pengangguran.

D. Tinjauan Pustaka
1. Studi Relevan
Sejauh yang diketahui penulis hingga saat ini tulisan yang
me mbahas tentang PAmuda Pkla@pord Bidang Sar i
Kewirausahaati Payobasng PayakumbuhTimur Tahun 20032016
belum adzkan tetapi terdapat beberapa studi atau hasil penelitian yang
relevan dengan penelitian inyaitu tulisan skripsi Rinelda Wisti yang
berjudul Salikin Mardi Hardjo: Pelopor Migrasi Orang Jawa Dari
Suriname ke Tongar. Salikin Mardi Hardjo merupakan salah seorang
pelopor migrasi orang Jawa di Suriname untuk kembali ke Indanesi
Keinginan untuk melakukan migrasi oleh orasmgng Jawa di Suriname
kembali ke Indonesia diwujudkan dengan pembentukan Yayasan Tanah Air
(YTA) yang dipimpin oleh Salikin Mardi Hardjo. Hingga Januari 1953
belum ada jawaban dari pemerinrah Rl membuat avdegn pengurus YTA
resah. Akhirnya dengan keinginan kuat Salikin Mardi Hardjo berangkat ke
Indonesia dari Paramaribo melalui Amsterdam. Setelah sampai di Jakarta
disambut oleh Kementerian Luar Negeri.
Salikin Mardi Hardjo mendapat penjelasan dari Jawatan
Transmigrasi Jawa bahwa segala sesuatu tentang kesiapan kepulangan ke

Indonesia sudah diatwleh Jawatan Transmigrasitdpi karena di Jawa
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sudah tidak ada lokasi kosong dan Lampung telah dicadangkan untuk
daerah transmigrasi dari Jawa, maka Jawatansiimignasi mengusulkan
sebidang tanah di Sumatera Tengah. Padabulan April 1953, rombongan
berangkat bersama Jawatan Transmigrasi ke Sumatera Tengah di
Bukittinggi.**

Selanjutnya, lgipsi Sumira Lestary yang berjudul H.M.Yanis
Tengku Sutan: Pelopor petani jerdari Nagari Koto Tinggi. H.M.Yanis
Tengku Sutan adalah orang yang pertama menerapkan sistem pertanian
jeruk yang mempunyai peraturan berada di Jorong Langkuang Koto
Tinggi yang berhasil menerapkan sistem pertanian jeruk yang benar
dikampung halamannya.l@an mengembangkan usaha pertanian jeruk
H.M.Yanis Tengku Sutan mampu meningkatkan pendapatan masyarakat.
H.M.Yanis Tengku Sutan memiliki pengaruh positif terhadap masyarakat
yaitu memberikan suatu ilmu yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat di
Jorong Languang Koto Tinggi. Dapat disimpulkan bahwa seseorang
yang berhasil bukan hanya oraogang yang memiliki pendidikan yang
tinggi, tetapi orangprang yang bisa memberikan ilmu yang bermanfaat
bagi masyarakat banyak sepeHiM. Yanis yang pendidikannya tika
menginjak ke jenjang yang lebih tinggi tetapi ilmu yang dimilikinya
bermanfaat bagi masyarakat. Usaha H.M Yanis terus berkembang dan

tetap bertahan walaupun pengikut usaha budidaya perkebunan Jeruk

“Ri nel daSalikvi $ardi . Hardjo:Pelopor Migrasi Orang Jawa Suriname ke
T o n g ar 0Skfpaifakutiag iImu Sosial Universita Negeri Padang.2008
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bertambah setiap tahdn.

Skripsi Elisya Sovia yang begul Nasaruddin Datuak Bagindo
Nan Kuniang (Dari Sebilah Rotan Menjadi Upakarti) 19830.
Nasaruddin Datuak Bagindo Nan Kuniang adalah seorang pengrajin rotan
yang mampu menginovasi prodpkoduk yang terbuat dari rotan.
Nasaruddin Datuak Bagindo Nan Kang muncul di tengatengah
mag/arakat yang sebagian besar masyarakatnya adalah pengrajin rotan,
namun memiliki kreativitas, kemandirian, dan keinginan untuk membuat
produkproduk yang terbuat dari rotan tidak kalah saing dengan produk
produk yang terbualari plastik. Ketekunan Nasaruddin Datuak Bagindo
Nan Kuniang membuahkan hasil setelah kembalinya dari Jakarta untuk
mempelajari berbagai jenis kerajinan rotan dan kemudian
mengembangkan inovasi baru dalam kerajinan rotan. Nasaruddin Datuak
Bagindo Nan Kuirang membagikan pengalaman dan pengetahuannya
kepada pengrajin rotan yang ada di Andaleh, sehingga segi pemasaran
berubah dari lingkup daerah hingga keluar daerah bahakan ke luar negeri
seperti Malaysid®

Ketiga tulisan di atas relevan dengan penelitiamgy penulis
lakukan. Penulisan sarg@ama mengenai pengaruh seseorang terhadap
orang banyak sehingga dapat merubah kehidupan orang banyak menjadi

lebih baik. Perbedaan penelitian penulis dari ketiga tulisan di atas adalah

BsSumira L eY¥ahimTengkudsttaniPelopor Petani Jeruk dari Nagari Koto Tinggi.
PadangSkripsi Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang.2011.

Elisya Sovigci Nasaruddin Datuak Bagindo Nan Kuniang
Upakarti) 19721 9 9 0 0 . BkapdiBakuias limu Sosial Universitas Negeri Padang.2011
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cara pemberian gelar pelopor yangdapatkan oleh masiagasing
pelopor. Dalam ketiga tulisan di atas pelopor diperoleh dari masyarakat.
Sedangkan pelopor dalam penelitian penulis adalah pelopor yang di
dapatkan karena prestasi yang di raih sebagai Pemuda Pelopor Bidang
Kewirausahaan melalu kompetisi yang diselenggarakan oleh
Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia.

2. Konseptual

a. Kepeloporan

Kepeloporan merupakan akumulasi dari semangi&ap dan
jiwa kesukarelawanan yang dilandasi kesadaran diri atas tanggung
jawab sosial untuk menciptakamssatu dan /atau mengubah gagasan
menjadi suatu karya nyata yang dilaksanadecara konsisten, gigih dan
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat skateui pemerintat’

Pelopor adalah yang berjalan terdahulu, yang berjalan didepan
tentang pergerakan dan sebagaiffy@emuda merupakan generasi
pelopor yang mampu melakukan perubahan besar bagi perkembangan
negara dan daerahnya. Jadi, pemberdayaan peadalah konsepsi
dasar dalam mengembangkan jati diri dan kapasitas pemuda yang di

dalamnya memuat tujuan, sasaran, dan hasil iplemétasi.

YKementerian Pemuda dan Olahraga Deputi Bidang Harmonisasi dan KemBraan.
Pedoman Pelaksanaan Pemilihan Pemuda Pelopor tahun 28karta Kementerian Pemuda dan
OlahRagaHal.4

*BBI.web.id

“Merry Andriany. Pemberdayaan Pemuda Melalaui Program Kewirausahaan
PemudaVolume 2 Nomor 1,April 2013urnal. Fakultas lImu Sosial dan ilmu Politik.Universitas
Tanjungpura.2013.Hal.2
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b. Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan berbegate new and different)
yang dijadikansebagaidasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan,
siasat, kiat, proses, dan perjuangan dalam menghadapi tantangan
hidup?°

Kewirausdnaan merupakan gabungan daridtngtas, inovasi
dan keberanian menghadapsiko yang dilakukan dengan cara kerja
untuk membentuk dan memelihara usaha baru. Inti dari kewirausahaan
menurut Drucker (1959) adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang baru dan berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif
demi terciptaya peluang’

c.Biografi

Biografi merupakan salah satu bentuk dalam penelitian sejarah
yang bersifat humanioracentric yaitu sejarah yang berumpun pada aspek
manusia sebagai aktor sejarah atua aspek biografi dalam arti apapun
gejala sejarah yang diteliti médah berkaitan dengan pertanyaan
tentang manusianya dan bukan tentang kedaaan fisik/ non fisik atau
kehidupan ajaib yang anameh di luar pengalaman empirik. Unsur
manusia dalam riset sejarah bisa perorangan/ kolektif maupun

komunitas masyarakat terterditaupun kaum elit dan orang biasa saja

“’Suryanakewirausahaan Kiat dan Proses Menuju Sukissarta: Salemba Empat. 20Hal.
17
?!bid.Hal.15
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dalam kehidupan sehanari??

Tokoh adalah orang yang berhasil dibidangnya yang ditunjukkan
dengan kary&karya monumental dan mempunyai pengaruh pada
masyarakat sekitarnya, serta.?ketokoh
Dari batasan ini, seorang tokoh harus mencerminkan empat indikator,
yaitu:

1. Berhasil dibidangnya. Istilah berhasil menunjukkan pada
pencapaian tujuatujuan tertentu.

2. Mempunyai karyekarya monumental. Sebagai seorang tokoh
ila harus mampu mempunyai ka#garya yang dapat
diwariskan kepada generasi berikutnya, baik karya tulis
maupun karya nonfisik yang dapat dilacak jejaknya.

3. Mempunyai pengaruh pada masyarakat. Artinya, segala
pikiran dan aktivitas sang tokoh betwdtul dapat dijadikan
rujukan dan panan oleh masyarakat dalam melaksanakan
aktivitas kehidupan sesuai dengan bidangnya.

4. Ket okohannya diakui secara HAmut
segala kekurangan dan kelebihan sang tokoh, sebagian besar
warga masyarakat memberikan apresiasi positif dan
mengidoadkannya sebagai seorang yang pantas menjadi tokoh
atau ditokohkan untuk menyelesaikan berbagai persolan

sesuai dengan bidangnya.

“’Mestika Zed.2012Metodologi SejaratTeori AplikasiFIS-UNP.Hal.14
“Arief Furchan.200%tudi TokohYogyakarta:Pustaka Pelajar.Hak13
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E. Metode Penelitian

Metode vyang digunakan dalam peneh ini adalah metode
sejaralMetode sejarah dapat diartikan sebagaioses menguji dan
menganalisa secara khusus rekaman dan pengalaman masafaMptde
yang dipakai dalam penelitian sejarah mencakup empat langkah berikut, yakni
heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi. Tahaeggma heuristik
yaitu pengumpulan datatau sumber sejarah. Untuk tahapan heursistik, sumber
data yang dapat dikumpulkan dapat berupa data lisan, tulisan, ataupun benda.
Secara sifat dapat bersifat primer dan sekufi$ember sejarah yang bersifat
primer adalah sumber sejarahtaena, yaitu sumber sejarah yang dekat dengan
peristiva sejarah.Data primer yang diperoleh dengan cara langsung
kelapangan mencari sumbsrmber primer yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti baik melalui wawancara, observasi, maupun dokumen

Kegiatantersebut dilakukan melalui wawancara denggam Maidia Sari
sendiri, orangprang terkait dengarAyu Maidia SariDiantara informan
informan tersebut diambil orarmyang yang mampu menjelaskan serta
mengungkapkan kehidupan dan aktifitagl Maidia Sari, sep# orang tua,
tetangga, anggota kelompok dan peternak binaaanSéglangkan sumber
sekundemladalah sumber kedua, yaitu sumber pelengkap.

Tahap lkedua kritik sumber Kritik sumber yng dilakukan melalui dua
cara yakni eksternal dan internal. Kritik eksternal dilakukan umtekguji had

hal yang bersifat fisik atau penampilan luar dari sursienber tersebut.ini

Y ouis Gottschalk.198Rlengerti Sejaratlakarta: Bina Aksara. Hal. 32
**Sulasman. 201MletodologiPenelitian SejarahBandung: CV Pustaka Setia. Hal.90
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berarti, penalaahan akan difokuskan padahbélang bersifat materiadgperti

. jenis kertas, jenis tinta, cap, bentuk tulisan, waktu, zaman, tempat dan
identifikasi pengarang yang sebenarf@elanjutnya kritikinternal bertujuan
mengingkap saheh (kredibilitas) dan kebenaran (validitas) isi tujuan tulisan
sumber tersebdf Untuk menjamin keaslian data, dilakukan dengan cara
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, data
wawancara dengan data dokumentasi dan hasil pengamatan dengan data
dokumentasi.

Tahap letigg interpretasPada tahap ini dilakukan pendgagan
sumbersumber yang setema dan kegiatan membandingkan serta kegiatan
menghubungkan berbagaijenis bahan yang dikumpulkan.Tahap
keempajhistoriografi Historiografi yaitu ara penulisan, pemaparan atau
laporan hasil penelitian sejarah yang telahkdikan. Penulisan hasil penelitian
ini memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian dari awal
sampai penarikan kesimpulan. Dakata yang telah dikumpulkan baik melalui
studi kepustakaan maupun wawancara demganMaidia Sariatau orang
orangyang mengenafyu Maidia Sariyang telah melalui kritik ekstern dan
intern yang telah dianalisis datinterpretasi sehingga menjadi tulisan yang

bersifat ilmiah.

**Basri MS.2006Metodologi Penelitian Sejarah (Pendekatan, Teori dan Prakidarta:
Restu Agung.Hal.69
*"Ibid. Hal.72



BAB I
PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN AYU MAIDIA SARI

A. Sekilas Mengenai Nagari Koto Baru sebagai Tanah Kelahiran Ayu
Maidia Sari

Nama nagari Koto Baru muncul dari tiga orang tua yang datang ke
padang batiatbatiah yang bernama Lewa, Paik dan Panjang melewati batang
Lampasi dan sapai pada suatu hamparan padang yang luas dan mengelilingi
padang tersebukemudian berhenti pada suatu titik yang bernama Kapalo
Koto dan muncul keinginan untuk berdomisili di sana. Karena padang ini
baru ditemukan diberilah nama Koto Baru. Setelah nuélak pengolahan
lahan dan memiliki lahan yang luas untuk berkebun, nama Koto Baru menjadi
Koto Baru Padang Porag.

Tanaman yang ditanam pada waktu itu adalah pohon rami. Pada masa
pendudukan Jepang, semua pohon rami yangdad@bundi Koto Baru
Padang P@k dibongkar. Kemudiamlitanam kembali namun, pohon rami
tersebut tidak tumbubkehingga kebumidak lagi ditanami dengan tanaman
apapun sehingga nama Koto Baru Padang Porak juga hilang seiring dengan
musnahnya tanaman pohon rami dan nama Koto Baru P&daialg kembali
dikenal menjadi Koto Baru.

Suatu nagari muncul dari adanya tiga unsur yaitu taratak, dusun dan
koto. Taratak merupakan hamparan luas yang diisi oleh beberapa keluarga.
Setelah beberapa keluarga mulai banyak menjadi dusun. Kemudian setelah

lebih banyak lagi dinamakan Koto. Karena Koto Baru merupakan sebuah

“yWawancaradengan Yusri Dt. Patiah Nan Mudo tokoh masyarakat Koto Baru tafggal
Januari 2017 Jam 16.30 WIB
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koto maka dimasukkan dalam suataa menjadi Koto Baru Payobasy
Setelahmasuk dalam kenagarian Payobagu Koto Baru masuk dalam
Jorong Nan Tigo (Koto Baru, Koto Panjang, Payohg¥uKenagarian
Payobasng Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota.

Pada tahun 1971, berdirilah KatadyaPayakumbulsehingga daerah
Koto Baru terpisah dari bagian Kabupaten Lima Puluh Kota danukmas
menjadi bagian dari kotsadya. Berdasarkan UU. No.5 i 199,
kengarian Koto Baru Jorong Nan Tigo berubah menjadi kelurahan Koto Baru,
kecamatan Payakumh Timur dan Kengarian Payobagu menjadi suatu
Kerapatan Adat Nagari (KAN) yang tidak menjadi bagian dari pemerintahan
lagi dan berada di bawah naungan kecamata

Nagari Koto Baru merupakan suatu lahan yang memanjang dan
memiliki lahan pesawahan yang luas, sehingga menjadikan penduduk Koto
Baru hampir secara keseluruhan bekerja sebagai péfeiani yang ada di
Koto Baru tidak hanya dalam hal bertani untuk nmama padi dan tanaman
lainnya tetapi juga petani yang beternak aggb pengasilan tambahan.
Hewan yang diternakkan adalaapi, ayam, itik ,dll. ldwan yang paling
banyak dpeliharamasyarakat Koto Baru adalah itik sehingga hampir setiap
rumah masyarakat ternak itik walaupun dalam jumlah yang sedikit.
Banyaknya itik yang dipelihara oleh masyarakat menjadikan Koto Baru

dikenal sebagaentral itik di Kota Payakumbuh.

*Wawancaradengan Yusri Dt. Patiah Nan Mudo tokoh masyarakat Koto Baru tanggal 27
Januari 2017 Jam 14.30 WIB
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B. Masa Kecil dan Kehidupan Keluarga

Ayu Maidia Sari lahir di Payakumbuh pada tanggal 11 bd4.Ayu
merupakan anak dari bapak Husman Budi yang berdarah Medan dan lbu
Ermawati berdarah Minang.Ayu merupakan anak pertama dan perempuan
satusatunya dari empat orang bersaudara yang terdiri dari Aan Sugianto,
Nasrul dan Muhammad Effendi.Meskipun anpkrempuan satsatunya
bukan berarti Ayu merupakan anak yang manja, tetapi sebaliknya dia adalah
anak yang mandiri berbakti kepada orang Itueada kaitan dengan pola
pendidikan di rumah tangga yang didominasi oleh budaya Batak yang keras.

Masa kecil Ayusangatlah berbeda dengan yang dilakukan oleh-anak
anak seusianya. Dimana arahak usia sekolah dasar menghabiskan waktu
mereka bermain dengan terdg@mannya, namun tidak demikian dengan
Ayu. Pada tahun 1991997 Ayu sekolah diSD Negeri 09 Koto Baru
Paybasung.Kemudian dilanjutkan ke SMP Negeri 02 Payakumbuh pada
tahun 19972000.Pada tahun 20ED01, Ayu melanjutkan sekolah di SMA 1
Payakumbuh.Pada tamu20022003 pindah sekolah k&MA Negeri 01
Lubuk Alung.

Ketikausia kelas 1 SD, Ayu membantu ibunya ukntmenjual kain
bekas keliling kampung dan pada hari Minggu membeli kain bekasske pa
bersama keluarga.e®lah naik ke kelas 2 SD, Ayu menjaaleka mainan
anakanak di msar sendiri saat pulang sekolah sampai jam 5 sore. Dari kelas
1 SD sampai kelas 8D dilalui Ayu dengan membantu orang tuanya jualan.

Ketika kelas 4 SD Ayu mulai diberikan kebebasan untuk membantu orang tua
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karena keinginannya untuk belajar bacairan dimana tematemannya
saat kelasl SD sudah mulai belajar mengsgdangkan Aykelas 4 SD baru
mulai belajar baca AQuran.Hal itu terungkap dari hasil wawancara:
AAY U mer upakan seorang yang sed
mandiri.Masa kecilnya dilalaui dengan membantu orang
tua dan berjualan yang dimulai saat memasuki sekolah
dasar.Kegiatan Ayu memabtu orang tua sempat
dikurangi oleh ibunya karena melihat Ayu sering
mengintip temannya yang sedang belajar bacagahn
di mesjid dari jendela.Sejak itulah Ayu diberikan waktu
untuk belajar baca AQuran.Namun, waktu itu hanya
sebentar lebih kurang satahun saja, karena ayah Ayu
mulai mempraktekkan menetaskan telur dengan mesin

tetas dan Ayu dilibatkan untuk membalik telur saat
sebelum pergi seko®ah dan pulang s

Setahun setelah belajar mengaji yaitu saat kelas 5 SD, kegiatan Ayu
berubah setah kembalinyaPak Budidari rumah temannya di Bukittinggi
untuk melihat mesin tetas yang dibuat oleh temannya. Sesampai
dirumahiamencda membuat mesin tetas tersekartenaiamemiliki keahlian
sebagai tukang bangunan dan perabot. PertamB&alBudimenbuat mesin
tetas dengan kapasiats 600 telur. Telur yang dibutuhkan pada masa ini pun
tidaklah sulit, karena pada saat iasyarakat banyak yang memelihara itik
secara tradisional dengan menggembala ke sawah yang siap panen. Ayu
melakukan perannya sebagaémbalik telut'dan penjual telur asin.Ayu
melakukan perannya saat pulang sekolah dan libur sekolah.

Setelah telur itik berhasil ditetaskdPgk Budimenambah mesin teats

menjadi 4 buah.Pemasaran itik tetas saat ini sulit, kanegapamasyarakat

¥\Wawancaradengan Yanel Husna saudara sepupu sekaligus teman masa kecil Ayu
tanggal 5 Januari 2017 Jam 14.00 WIB

#panbalik telur adalah orang yang melakukan pembalikan telur yang merupakan salah
satu tahap yang dilakukan saat proses penetasan telur itik secara manual
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bahwaitik yang ditetaskan dengan mesin tetas bibitnya tidak bagus dan tidak
bisa bertelur. Meskipun demikiaRak Buditidak putus asaa menjual bibit

itik dengan cara berkeliling Kota Payakumbuh dengan becak. Sulitnya
pemasaran saat ini dan ditambah lagi nerkemasa krisis moneter, usaha
penetasan berhenti sehingga hutang yang dipinjam ke Bank tidak terbayarkan.
Untuk mengatasi masalah ifbak Budipergi ke Malaysia untukbekerja
selama 50 hari dan pulang kembali untuk membayar hutang yang ada di
Bank.

Setelah hutang di Bank Ilunas?ak Budi kembali mencoba
menjalankan usaha mesin tetasnya. Untuk membuktikan pendapat masyarakat
tentang bibit itik yang ditetaskan dengan mesin tetas, mencoba
membesarkan itik yang ditetaskannyl@rnyata itikyang ditetasannya itu
bisa bertelur dan pandangan masyarakat tentang bibit itiknya®sa&iting
dengan pembuktiaitu, permintaan bibit itik yang ditetaskan dengan mesin
tetas semakin banyak. Bahkan ada yang membayar uang muka terlebih
dahulu, agabisa segera meagatkan bibit, shingga pada saat ini jumlah
mesin tetas menjadi 20 kotak dengan kapasitas 600 dan 900 butir telur.
Gambaran itu tampak dari hasil wawancara:

fiPada saat pertama kali menjalankan usaha penetasan
terasa sangat sulit untuk meyakinkan masyard&agan

hasil tetasan tersebut.Hal ini disebabkan karena penilaian
masyarakat bahwa itik yang ditetaskan dengan mesin
bibitnya tidak bagus dan tidak bisa untuk bertelur.Untuk
membuktikan hal itu, ayah Ayu mencoba membesarkan

itik hasil tetasannya tersebuternyata hasilnya tidak
sesuai dengan penilaian masyarakat saat itu.ltik tersebut

¥Wawancaradengan Ermawati ibu Ayu tanggal 2 Janurai 2017 Jam 15.00
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ternyata bagus dan bisa bertelur. Dengan adanya
pembuktian ini, terjadinya peningkatan permintaan bibit
bahkan ada yangmembayar uang muka duluan agar
mendapatkan duluat’

Kebiasaan Ayumelakukan pekerjaan sebelum memasuki bangku
kuliah dan kegiatan perkuliahan hanya berlangsudghari seminggu, Ayu
mengajak tiga orang temannya untuk menetaskan telur di rumah kos
kosannya yang berada di Kubu Durmi@y Pass untuk mengisi W luang.
Penetasan dilakukan sebanyak 2.400 telur/bulan dengan jumlah mesin tetas 5
kotak dengan 3 kotak kapasitas 600 telur dan 2 kotak kapasitas 300 telur.
Hasil dari penjualan telur yang telah ditetaskan menjadikan Ayu dan-4{eman
teman terbantu dalamaya kuliah sehingga emgurangi pengeluaran orang
tua, sebagaimana dipaparkan teman Ayu berikut:

AAyu mengajak kami unt u-k mel akukan
kosan dengan cara iyuran Rp.700.000/orang. Ayu

mengajarkan kami proses penetasan bedasarkan
pengalamannyaegak kecil dalam hal penetasan. Selain

itu untuk pemasaran, bibit dibeli oleh ayah Ayu.Kami

merasa terbantu dengan ajakan Ayu.Sehingga hasil

penetasan yang kami lakukan dapat meringankan orang
tua untuk *iaya kuliah. o

C. Sosial Budaya
Penduduk Koto Bardominan berasal dari penduduk asli, sedangkan
masyarakat campuran hanya sedikit yang mulai masuk pada tahun 2015
dengan adanya perumahan yang dibangun di Koto Baru. Penduduk Koto Baru
memiliki rasa sosial yang tinggi. Seperti halnya diungkapkan dalamabepat

mi n a kalpa bAiak baimbauan, kaba buruak bahambauan Ji ka ada

BWwawancaradengan Ermawati ibuyd tanggal 2 Janurai 2017 Jam 15.00
¥Wawancaradengan Vika Serinda teman kuliah Ayu dan ikut menetaskan telur bersama
Ayu saat kuliah tanggal 15 Januari 2017 Jam 15.00 WIB
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kemalangan atau meninggal dunia maka segala pekerjaan akan ditinggalkan
dan pergi ke rumah duka terlebih dahtflu.

Masyarakat Koto Baru memilki rasa gotong royong yang tinggi. Jika
ada acarasepertibaralek maka masyarakat sekitar akan datang membantu
untuk memasak sehari sebelum acara dilaksanakan. Selain itu, masyarakat
Koto Baru juga memiliki kegiatan yang bersifat kelompok seperti kelompok
tani dan ternak. Dengan adanya kelomgelompokyang ada di Koto Baru

membuat masyarakat semakin akrab dan saling berbagi.

#Wawancaradengan Defino Putra Dt. Panjang LPM Koto Baru tanggal 23 Janurai 2017
Jam 14.00 WIB
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AYU MAIDIA SARI SEBAGAI PEMUDA PELOPOR DAN KIPRAHNYA
BIDANG KEWIRAUSAHAAN

A. Kemunculan Ayu Maidia Sari Sebagai Pemuda PeloporBidang
Kewirausahaan
1. Mengikuti Jejak Orang Tua sebagai Peternak Itik

Ayu adalah anak dari pasangan peternak itik Husman Budi dan
Ermawati.Bapak Husman Budi mulai merintis usaha penetasan itik sejak
tahun 1995 yang ketika itu Ayu berusia 11 tahun dan duduk di bangku
kelas V SD. Sejak awal usaha penetasan dilakukan, Ayu sudah dilibatkan
dalam pengelolaan usaha penetasan ini. Ayu melakukagtgsam saat
sebelum pergi sekolah dan pulang sekolah.Kegiatan ini dilakukan Ayu
sampai Ayu menyelesaikan sekolah di SMA N 1 Lubuk Alung.

Kegiatan Ayu yang sejak kecil sampai remaja dipenuhi dengan
kegiatan sekolah dan penetasan membuatnya semakin tettsagian
dunia peternakan, sehingga Ayu melanjutkan pendidikan di perguruan
tinggi Universitas Andalas Padang dengan jurusan sosial ekonomi
peternakan.Ayu tertarik dengan jurusan ini dengan alasan ilmu yang
didapat tidak hanya mengenai peternakan saja teigg@idari segi sosial
ekonomi dalam dunia peternakan.

Kebiasaan Ayu sejak kecil yang melakukan kegiatan penetasan,
pada tahun 2003 Ayu mengajak tiga orang teman kuliahnya yang juga
satu kontrakan.Untuk memperoleh mesin tetas tersebut, Ayu iyuran
dengan gia orang temannya sebanyak Rp. 700.000/orang.Dengan adanya

usaha penetasan yang dilakukan saat kuliah membuat Ayu dan tiga orang

25
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temannya memiliki penghasilan dan dapat meringankan orang tua
masingmasing untuk biaya kuliah.

Kedisiplinan orang tua Ayu, ygntidak memperbolehkan Ayu
untuk dekat dengan lakaki apalagi memiliki hubungan lebih dari
sekedar teman biasa, sehingga pada tahun 2007 Ayu menikah dengan
Gustian Jamal.Dimana pada saat ini Ayu belum menamatkan kuliah dan
masih berstatus sebagai mahasisilan usaha penetasan dengan teman
berhenti karena telah menikah. Untuk memulai kehidupan yang baru
sebagai suatu keluarga, Ayu dan suamitgrdarik untuk berwausaha
dengan bidang yang sama seperti usaha yang dikelola oleh orang tua Ayu
yaitu penetasatelur itik karenarelihat perkembangan usaha yang telah
dibangun orang tudanditambah dengan ilmu yang diperoldyu saat
kuliah di perguruan tinggi Universitas Andalas jurusan Sosial Ekonomi
Peternakan.

Langkah awal yang dilakukarAyuadalahmelakukan pinjaman
kepadaBMT Madani yang ada di Payobasy dan ditambah dengan
tabungan yang dimilikinya bersama suaBé&ngan modal dari pinjaman
dan tabungan vyang dimilikinya Ayu mulai membuat mesin
tetasPembuatan mesin tetas seperti buatan rayamtyamy terbuat dari
papanmembutuhkan modal yang cukup banyak, untuk itu Ayu merenovasi
mesin tetas tersebut dengan cara mengganti bahan pokok pembuatan
mesin tetas yang awalnya terbuat gepandiganti dengan triplek. Ayu

memilih triplek dengan alasan hardgaplek lebih murah dari papan
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Ternyata setelah diganti dengan triplek, hasiagenpun sama dengan

yang terbuat dari papan

UsahaPak Budiyang telah mulai b&embang dengan dibukanya
cabangdi Lubuk Alung yang jugamemiliki pasar untuk pemasaran itik
pada hari Minggu sama dengan yang ada di Kota Payakumbuh.
Banyaknya permintaan untuk bibit ifiknakapada tahun 200Pak Budi
mulai menetap dammencari rumah kontrakan sehingga Ayu bersama
adiknya Nasrul juga dipindahkan sekolah ke Lubuk Alung agar bisa
membantu ayahnya untuk melakukan penetasan. Setelah 6 bulan tinggal di
Lubuk Alung, Pak Budi menikah lagi dengan salah seorang warga sekitar
tempat tinggalnya dan memilifokus di Lubuk Alung, sehingga usaha
yang ada di Payakumbuh dikelola olstrinya Ernawati dan setelah Ayu
menikah juga dikelola oleAyu dan suaminya Gustian Jamal.

Sistim awal yangditerapkanPak Budidengan sentértutup dan
tidak boleh perorangaryang masukserta melihat ruangan alat mesin
tetasnya kecuali jika ada kunjungan d&inasPeternakan dengan alasan
akan menimbulkan pesaing untuk usafa Setelah dikelola Ayu, sisti
tersebut kemudian diganti dengan memperbolehkan siapapun untuk masuk
dan melihat mesin tetas dengan alasan yang jauh berbeda dengan alasan
ayahnya yaitu adanyakeinginan untuk berbagi ilmu yang akan
menimbulkan mitra usaha baginya sehingga usahanya dapat berkembang
lebih pesat, seperti produksi DOD lebih banyak dari pada yang

sebelumnya dengan adanya mitra usaha.
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Dengan adanya sisti yang baruternyata membuamasyarakat
banyak berdatangan ke rumah Ayu di Koto Baru untuk bertanya tentang
alat, bahan dan cara membuat mesin tetas. Bahan untuk pembuatan mesin

tetastersebuiadalah sebagai berikut:

Tabell
Alat dan Bahan Untuk Membuat Mesin Tetas Kapasitas 400

NO Bahan Ukuran Banyak
4x6 m 3 batang

1 Kayu 3x5 m 3 batang
2X6 m 4batang

2 Papan 15m 1,5 lembar

3 Kayu 2x6 m (dibagi dua) | 2 batang

4 | Triplek biasa | 4 mm 0.5 lembar

5 Triplek mika | 4 mm 1,5 lembar

6 Leter L - 1 batang

7 Peting - 1 lusin

8 Kabel - 5 meter

9 Kaca 20x10 cm 1 buah

10 | Oncel - 2 buah

11 | Pegangan - 2 buah

12 | Bakitadah air | - 8 buah

13 | Kawat ram 1,2 meter 1 buah

14 | Colokan - 2 buah

15 | Peting gantung - 1 buah
1% 0,5 Kg

16 | Paku 2 0,5 Kg
3 0,5 Kg

17 | Paku triplek - % kotak

18 | Mor - 1 kotak

19 | Termostat - 1 buah

20 | Termometer | - 1 buah

Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari

Berdasarkan data di atas dapat dilihat babaman yang
digunakan dalam pembuatan mesin tetas merupakan bahan yang biasa
digunakan dalamdunia pertukangan, seperti kayu, papan dan paku.

Namun, yang menjadi rahasia adalah proses pembuatan dan alat yang
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mendukung untuk proses penetasan. Bahan yang direnovasi Ayu dari
mesin tetas buatan Pak Budi adalah bahan utama dari alat penetasan yaitu
yang terlat dari papan diganti dengan triplek.

Setelah tamat kuliah pada tahun 2008, Ayu mencoba mengikuti
tes CPNS seperti halnya yang dilakukan oleh kebanyakan para sarjana
yang baru menamatkan kuliah. Ayu mengikuti tes CPNS bagian lapangan
seperti bagian penujuh peternakan.Ayu berfikir jika dia menjadi PNS
bagian lapangan Ayu bisa membantu masyarakat yang membutuhkan
bantuannya dalam bidang peternakan.Selain itu, usaha yang telah
dijalankannya tetap dapat berjalan karena bisa dikontrol oleh
suaminya.Namun, Aygagal dalam seleksi CPNS tersebut.

Kegagalan Ayu untuk menjadi PNS tidak membuatnya putus asa
dan mengambil hikmah dari kegagalannya untuk menjadi PNS dan
memilih untuk fokus terhadap usaha yang telah dijalaninya serta bertekat
untuk mengembangkan usaina melebihi yang dilakukan orang tuanya.
Jika pada masa orang tuanya pemasaran itik sekitaran kota Payakumbuh,
maka Ayu berniat minimal sekitaran daerah yang ada di Sumatera Barat.
Berikut wawancara penulis dengan Ayakhirnya lebih memilih
berwirausahaari pada menjadi pegawai negeri sipil:

AStatus PNS memang menj adi sal ah s.

yang paling banyak diinginkan orang, termasuk saya

ketika baru tamat kuliah dan mencoba mengikuti tes

CPNS dua kali dan tidak Ilulus.Kemudian saya

memutuskan untuk menekuni wirausaha dibidang

budidaya ternak itik.Dalarduniawirausaha, sejak awal

merintis usaha kita telah menjadinpienpin untuk usaha
kita sendiriKita bisa mengambil keputusan sendiri
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mengenai usaha yang kita jalankan.Berhasil atau gagal
kita juga yag menikmatinya.lnilah daya tarik menjadi
wirausahawan yang tidak dimiliki PNd&an saya bertekat
untuk mengembangkan usaha ini lebih luas dibandingkan
yang telah dilakukan orang tua sagdeh sebab itu, saya
lebih memilih wirausaha yang mandiri hamun denga
mitra usaha sebanydka ny a¥ ny a o

2. Membentuk Kelompok
Perubahan sistem yang dilakukan Ayberedar luas begitu
cepat.pada tahun 2007 itu juganyak masyarakat yang datang dan
bertanya. Alanyakeinginan Ayu untuk berbagi dengan perubahan sistim
yang dilakkannya tersebar sampai k®inas PeternakanKota
Payakumbuh dammemberikan saran kepada Ayu untakembentuk
kelompok tani guna mengorganisir peterpaternak itik yang ada di
Kelurahan Koto Baru sehingga dapat memaksimalkan potensi daerah
yang ada. Berawalari saranDinas Peternakan inilah yang menggerakkan
Ayu untuk membentuk kelompekelompok tani. Kelompokelompok
tani yang dibentuk Ayu adalaebagai berikut:
a. Kelompok Tani Ternak Siti Fatimah
Berdasarkan usulan dari Dinas Peternakan pada bulan Juni
tahun 2007 dibentuklah suatu kelompok tani ternak Siti Fatimah
beranggotakan perempuan yang +ati@ adalah ibu rumah tangga
yang beternak itik. Pada saat ini kelompok tani baru mulai muncul dan
cara berkelompok belum diketahui, maka keskretariatan kelompok
juga belum dimilki dan menumpang pada suatu koperasi yang ada di

Tiakar yang bernama Siti Fatimah, karena inilah kelompok ini juga

$Wawancaradengan Ayu Maidia Sari tanggal 2 Februari 2017 Pukul 11.00 WIB
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dinamakan kelompok tani ternak Siti Fatimah. Karena kelompok tani
ternak Siti Fatimah berada di bawah naungan koperasF&itinah
maka secara otomatis kelompok tani ternak Siti Fatimah diketuai oleh
pimpinan koperasi Siti Fatimah. Sedangkan Ayu dipilih menjadi
sekretaris karena di antara anggota kelompok kurang memiliki
pengetahuan tentang pengurusan surat dan sekaligusnpekaibena
Ayu merupakan seorang sarjana peternakan

Kegiatan dari kelompok Siti Fatimah adalah penetasan dan
pembesaran itik.Selain itu, jika membutuhkan modal juga bisa
langsung melakukan pinjaman di koperasi Siti Fatim8btelah
dilakukan penetasan dan peternakan itik selama satu tahun, kelompok
mulai mandiri dan mencari tempat kesekretariatan yang baru dan
pindah ke Koto Baru dan nama kelompok diganti dengan nama

kelompok tani ternak Saiyo Sakato.

. Kelompok Tani Ternak It ik Saiyo Sakato

Setelah dibubarkan kelompok tani ternak Siti Fatimah yang ada
di Tiakar kemudian dibentuk kelompok tani ternak itik di Koto Baru
yang diberi nama Saiyo Sakato pada bulan Juni tahun 2008 dengan
jumlah anggota 22 orang yang keseluruhannydahdperempuan.
Dalam kelompok ini, Ayu dipilih sebagai ketua kelompok dengan
alasan Ayu adalah penggerak dari terbentuknya kelompok serta

memeiliki wawasan yang luas mengenai peternakan dan kelompok.
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Kegiatan dalam kelompok ini adalah budidaya itik yang terdiri

dari penetasan, pembesaran itik pedaging dan pemeliharaan itik

petelur.Produksi yang dihasilkan adalah telur tetas, telur konsumsi,

telur asin dan itik segala umur (DOD, dara, dewasa dan &&typ

anggota kelompok memiliki masingnasing 4 mesin tetas. Selain

mendapatkan mesin tetas, anggota kelompok tani mendapatkan ilmu

dan cara penetasan dari Ayu. Adapun langkalgkah penetasan itik

yang diberikan Ayu adalah sebagai berikut:

1)

2)

Telur itik yang bisa ditetaskan adalah telur itik yang memiliki
pgantan dengan perbandingan 1:10, 1 itik pejantan dan 10 itik
betina. Sebelum dilakukan penetasan, telur itik yang akan
ditetaskan dipilih terlebih dahulu yaitu telur yang oval. Bagian
yang tumpul adalatbagian kepala dan yang runcing adalah
bagian ekor. Telur yang telah dipilih kemudian digosok dengan
ampelas yang bertujuan untuk menipiskan kerabang telur
sehingga memudahkan proses penetasan.

Hari pertama sampai hari ketiga dilakukan penyusunan telar pad
rak telur.

Telur disusun dengan kemiringan 45 derjat dengan bagian tumpul
terletak dibagian atas. Setelah penyusunan telur, rak telur
dimasukkan kedalam mesin tetas. Sebelum dimasukkan pastikan

suhu mesin tetas telah stabil. Pada saat ini belum dilakukan
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pemutaran dan pendinginan. Suhu 101 derjat fahrenheit (f) dan
ventilasi diutup.
Hari ke3 dan 5 dilakukan pengpongan telur €gg clandiny
Peneropongan bertujuantuk melihat perkembangan bibit.
Bibit yang baik ditandai dengan gumpalan yang menyerupai
jaring labalaba. Bibit yang mati ditandai dengan lingkaran
berwarna merah. Telur yang tidak berbibt akan terlihat terang atau
sama dengan telur yang belum ditetaskan.
Pemutaran dan pendinginan telur
Setelah dilakukan peneropongan, langkah selanjutnydalad
pemutaran dan pendinginan telur. Pemutaran telur dilakukan
dengan tujuan agar embrio tidak lengket ke krabang telur.
Sedangkan tujuan dilakukan pendinginan bertujuan untuk
menyegarkan telur. Berikut ini adalah jadwal pemutaran dan
pendinginan telur:

Tabel 2
Jadwal Pemutaran dan Pendinginan Telur Etas
No | Hari | Jadwal Pemutaran Pendinginan
Ke
1 1-3 Pemutaran Tidak Pendinginan
Dilakukan Tidak Dilakukan
2 | 4-25 Pagi Jam 09.00 | Dilakukan Siang
Siang Jam 14.00 Jam 14.00
Malam Jam 20.30
3 | 2628 Pagi Jan©9.00 Pendinginan
Siang Jam 14.00 | Tidak Dilakukan

Malam Jam 20.30
Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa pemutaran telur
dilakukan pada hari ké sampai ke-28. Pemutaran telur
dilakukan 3 kali sehari dengan waktu yang sa®bap harinya
yaitu pagi pukul 09.00, siang pukul 14.00 dan malam pukul
20.30. sedangkan untuk pendinginan telur dilakukan pada hari ke
4 sampaike-25 pada siang hari pukul 14.00. pada har2Be
sampai ke-28 tidak dilakukan karena sudah memasuki tahap

penetasan dan membutuhkan panas yang tinggi.

Pengaturan suhu, kelembapan dan ventilasi selama proses
penetasan

Selain dilakukan pemutaran dan pendinginan hal lain yang harus
diperhatikan adalah suhu, kelembapan dan ventilasi pada mesin
tetas. Berikut inadalah jadwal pengaturan suhu, kelembapan dan

ventilasi selama proses penetasan:

Tabel 3
Pengaturan Suhu, Kelembapan dan Ventilasi Selama Proses
Penetasan
Suhu
Hari Derjat L
No Ke | Eahrenhei Kelembapan | Ventilasi
t (F)
1 1-3 101 . Ditutup
Tidak Dibuka
memerlukan v, (Pagi)
2 | 47 102 alathanya | 1 (sjang)
dengan &
me(:jnjﬁge} ¥4(Malam)
3| 820| 103 wadan alt " pipuka
tetap penuh :
4 | 21-28 104 Dibuka

Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa suhu padaHaari
berikutnya semakiritingkatkan. Seperti pada hari-Eesampai
ke-3 adalah 101° F, pada hari-kesampai ke&/ adalah 102 ° F,
pada hari ke8 sampai 20 adalah 103° F, dan pada ha2lke
sampai ke28 104° F. Untuk kelembapan tidak memerlukan alat,
hanya dengan menjaga wadahtatap penuh. Sedangkan untuk
ventilasi berangssangsur dibuka mulai dari umur-3L yang
masih ditutup, pada hari & sampai ke&/ (dibuka Y4 pagi, %
siang dan % malam), pada hari-&esampai ke28 ventilasi
dibuka.

Pembilasan telur

Pembilasan telur dilalkkan dengan tujuan untuk menjaga
kelembapan karena telur itik membutuhkan kelembapan tinggi
yang juga berfungsi untuk merapuhkan kerabang telur.
Pembilasaan dilakukan dengan menggunakan kain yang dibasabhi
dengan air suarauam kuku(ngilu kuku). Pembilasafiattukan

bersamaan dengan pemutaran telur yaitu:

Tabel 4
Jadwal Pembilasan Telur
No Hari Ke Pembilasan Telur
1 5-10 Pagi Hari
2 11-25 Pagi Dan Malam Hari

Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari

Dari data di atas dapat dilihat bahwa pembilasan dilakukan

mulai dari hari kes.Pada hari k& sampai 10 pembilasan
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dilakukan pada pagi hari sedangkan pada hari{2&ldilakukan
pada pagi dan malam hari.Pada hari2Be sampai 28 tidak

dilakukan pembilasakarena telur memasuki tahap penetasan.

Perlakukan waktu itik mulai menetas

Pada hari ke 26 telur itik mulai retak, telur tetap diputar dengan
bagian yang retak mengarah keatas. Ventilasi harus terbuka penuh
karena telur yang akan menetas membutuhkan kzeetn udara.
Anak itik yang bulunya telah kering dapat diambil dan

ditempatkan pada kotak, seperti kotak kardus.

Seleksi DOD (anak itik yang berumur satu hari)

Metode hand sexing: cara mementukan kelamin anak itik dengan
melihat anatomi kelamin anak itdengan cara membuka kloaka.
DOD yang jantan akan terlihat tonjolan sebesar jarum dan DOD
yang betina tidak terdapat tonjolan.

Berikut wawancara penulis dengan Rosi Susmiati bendahara

kelompok tani ternak Saiyo Sakato mengenai sosok Ayu yaitu:

A S o sAyKk sangat membantu masyarakat yang ingin
beternak itik, karena Ayu mau membagikan ilmunya yang
sulit didapatkan dari orang lain. Sejak tahun 1995 sampai
2007 bisa dikatakan untuk Kota Payakumbuh, yang
memiliki mesin penetasan hanya ada di Koto Baru yaitu
usahgpenetasan yang dimiliki orang tua Ayu. Namun, tidak
ada yang bleh masuk ke ruangan penetasan kecuali jika
ada kunjungan dari Dinas Peternakan Kota Payakumbuh
Setelah Ayu mengolah usaha orang tuanyarulah
masyarakat bisa melihat sie penetasan.dahkanAyu mau
memberitahukan cara pembuatan mesin tetas. Perubahan
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yang dilakakukan Ayu sangat membantu masyarakat yang
beternak itik untuk mendapatkan DOD dengan jumlah yang
banyak karena mayoritas mata pencanemnduduk Koto
Baru adalah beternak itiK.

Pada tahun 2009, kelompok tani ternak itik Saiyo Sakato

bergabung dalam kelompddelompok tani yang ada di Koto Baru
dengan membentuk Gabungan Kelompok Tani (GaPokTan) Koba
JayaKelompok yang tergabung adalah enam kelompok dengan bidang
usaha yang berbededa, yaitu peternakan itik, sapi potong dan
holtikultura. Berikut wawancara penulis dengan Ayu, alasan

kelompok tani ternak Saiyo Sakato bergabung dengan Gapoktan:

AGapoktan dibentuk d-petagigan t uj uan,
peternak dapat menjual hasil pertanidan peternakan
mereka dengan harga sesuai dengan pasaran dan terhindar
dari para tengkulak yang menekan harga. Gapoktan berperan
sebagai wadah untuk membantu masyarakat menjual hasil
peternakan dan pertanian merekéelompok tani ternak
Saiyo Sakato bergabg dalam Gapoktan karena anggota dari
kelompok tani ternak Saiyo Sakato tidak hanya beternak itik
tapi juga ada yang beternak sapi dan juga melakukan kegiatan
pertanian seperti menanam sayuran dan cabe, sehingga
anggota kelompok dilibatkan dalam Gapokiéh.

c. Kelompok Tani Ternak Koto Saiyo
Pada tahun 2011 Ayu mengikuti pemilihan Sarjana
Membangun Desa (SMD) yang ada di Dinas Peternakan Kota
Payakumbuh.Dalam seleksi ini, Ayu mengajukan kelompok tani
ternak Koto Saiyo yang ada di Payobasugagg sebelumnya telah

berdiri pada tahun 2009. Ayu memilih kelompok tani ternak Koto

#"Wawancaradengan Rosi Susmiati bendahara Kelompok Tani Ternak Itik Saiyo Sakato
tanggal 14 Januari 2017 Jam 11.00 WIB
#Bwawancaradengan Ayu Maidia Sari tanggal 10 Januari 2017 Jam: 10.30 WIB
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Saiyo karena di daerah Koto Baru sudah ada dua orang Sarjana
Membangun Desa (SMD) dan memillih kelompok tani ternak Koto
Saiyoyangberada dekat dengan Koto Baru serta sabadaria yaitu

kenagarian Payobasung.

Kegiatan kelompok tani ternak Koto Saiyo adalah usaha
penggemukan dan pengembangbiakan sapi potong.Anggota
Kelompok Tani Koto Saiyo berjumlah 18 orang, dengan Ayu sebagai
menejernya. Bentuk kerja sama yang dilakukaardgengembangan
usaha penggemukan dan pengembangbiakan sapi potong ini adalah
sistim bagi hasil, dimana dana awal diperoleh dari bantuan dana
bergulir dari Direktorat Jenderal Peternakan melalui program Sarjana
Membangun Desa (SMD), dengan sistim bagiilh&@®% untuk
keuntungan untuk peternak, 15%untuk keuntungan untuk
pengembangan kelembagaan dan 1b%#tiuk keuntungan untuk
insentif Manajer/SMD. Kontrak Sarjana Membangun Desa (SMD)

adalah selama tiga tahun.

Kelompok tani ternak Koto Saiyo menerima ajakem dalam
program Sarjana Membangun Desa (SMD) ini dengan alasan
kepercayaan kelompoklengankepandaian Ayu dalam mengelola
kelompok sebagaimana yang disampaikdéeh ketua kelompok tani
ternak Koto Saiyo tentang ajakan Ayu dalam program Sarjana

Membagun [@sa (SMD) dan mengenai sosok Ayu:
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A Ka mi nseogdahuhkemampuan Ayu dalam membina
kelompok seperti kelompok tani ternak Saiyo Sakato yang
dikelolanya dan kami percaya Ayu dapat membantu
mengembangkan kembali kelompok kami yang sudah
setahun tidak berjah lagi.Dalam perjalanan kelompok,
kami mendapatkan arahan dan pembelajaran dari Ayu
bagaimana beternak sapi potong yang baik.Sosok Ayu
merupakan sosok yang sulit kita temui untuk saat ini.
Karena banyak yang beraggapan dengan berbagi akan
merugikan usahmereka. Kami bangga dengan adanya Ayu
di KenagariarPayobasn g % ni . o

Jenis sapi yang akadikembangkan adalah sapi simmental
turunan. Untuk perluasan usaha ternak, pada masasjng anggota
kelompok diberikan satu ekor sapi betina induk umur sekitar 1,5 tahun
dan 9 ekor sapi jantan umur 2 sampd tahun yang dikelola secara
bergantian dengasistim pembagian kerja. Kandang dibuat pada satu
lahan dengan sistim koloni yang dibangun pada lahan yang telah
disediakan oleh kelompok agar sistim pemeliharaan dan pengontrolan

oleh SMD dapat dilaksanakan dengan baik.

d. Kelompok Usaha Pemuda Produktif( KUPP) Sejati
Pada bulan Juli tahun 2012, Ayu kembali membentuk suatu
kelompok, namun kelompok yang dibentuk kali ini adalah kelompok
yang beranggotakan pemuda yang ada di Koto Baru.Kelompok ini
dibentuk karena adanya program dari Kementerian Pemuda dan Ol
Raga Republik Indonesia untuk membentuk kelompok pemuda dalam
bidang kewirausahaan dan keinginan Ayu untuk mengarahkan

pemudapemuda yang ada disekitarnya yang masih pengangguran

#Wawancaradengan Momon Setiawan Ketua Kelompok Tani Koto Saiyo tanggal 15
Januari 2017 Jam 15.00 WIB
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sehingga dapat menciptakan lapangan kerja bagi mereka.Untuk itu,
dibentukbh Kelompok Usaha Pemuda Produktif Sejati yang
beranggotakan 10 orang. Berikut ini adalah nawaama pengurus
KUPP Sejati:

Tabel 5

Nama-nama pengurus dan anggota KUPP Sejati
Kelurahan Koto Baru Payobasuang Kecamatan Payakumbuh Timur

No Nama Jabatan
1 | Ayu Maidia Sari, S.Pt Ketua

2 | Puti Dahlia Muriana, S.E Sekretaris
3 | Merriza Yudiana, S.Pt Bendahara
4 | Yanel Husna Anggota
5 | Roma Saputra Anggota
6 | Nasrul Anggota
7 | Arwana Seprina Anggota
8 | Syarif Hidayatulloh Anggota
9 | Ananda Fajri Anggota
10 | Jufri Kurnia Anggota

Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari
Setelah dibentuk struktur kelompok dan diketuai oleh Ayu,

dibuatkanlah akta untuk meresmikan kelompok.Setelah diresmikan,
KUPP Sejati mengajukan proposal bantuan kepada Dinas Pariwisata
Pemuda dan Olah Ragarovinsi Sumatera Barat. Proposal yang
digjukan lulus dan mendapatkan bantuan Rp. 10 juta. Bantuan ini
digunakan untuk pembuatan mesin tetas.Magiaging anggota
mendapatkan 1 kotak mesin tetas dengan kapasitas 400 telur dan
sisanya dibelikan ke gendeada tahum 2014 kembali mengajukan

proposal tingkat nasional dan mendapatkan bantuan Rp. 50
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juta.Bantuan ini digunakan untuk penambahan mesin tetas setiap
anggotakelompok dan usaha dikembangkan lagi dengan pembesaran
itik pedaging. Berikut wawancara penutlengan salah satu anggota
kelompok KUPP Sati mengenai keinginan Ayu mdrantuk KUPP
Sejati dan mengenai sosok Ayu adalah sebagai berikut:

AAdanya program kel ompok wusaha
Kementerian Pemuda dan Olah Raga Republik Indonesia,
Ayu berinsiatif untuk mengajak pemugsemuda yang
ada di Koto Baru untuk membentuk kelompok.Ayu
mengajak pemudpemuda yang ingin berwirausaha
seperti usaha yang dilakukannya yaitu penetasan dan
peternakan itik.pemudpemuda yang diutamakan Ayu
adalah pemudpemudayang belum memeilki pekerjaan
dan hanya duduk diam di rumah saja. Ayu mengajarkan
dan memotivasi pemudgaemuda bagaimana berwirausaha
yang baik dan cara membuat mesin tetas serta beternak
itik. KUPP Sejati dua kali mengajukan proposal pertama
tingkat prownsi dan kemudian tingkat nasional. Dengan
adanya bantuan dana dari tingkat provinsi sebesar Rp.10
juta tersebut masinmasing anggota KUPP Sejati
memperoleh 1 mesin dengan kapasitas 400 telur dan untuk
bantuan tinkat nasional sebesar Rp. 50 juta anggota
kelompok mendapatkan tambahan mesin tetas 2 kotak dan
bibit itik untuk dibesarkan dan dijual sebagai itik

pedaging**°
3. Mendirikan Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S)
Bina Karya

Perlahan, kepeloporan Ayu dalam hal membuat mesin tetas dan
beternak itik kering dketahui oleh masyarakat luas dan banyak yang
datang belajar ke rumah Ayu di Koto BdfuBanyaknya masyakat

yang datang untuk belajakyu berinisiatif untuk mendirikan suatu pusat

“‘Wawancaradengan Yanel Husna anggota Kelompok Usaha Pemuda Produktif (KUPP)
Sejati tangga? Januari 2017 Jam 15.00 WIB

“Rifki,ST.Ayu  Maidia  Sari,Lebih Dari  Sekedar Beternak Itik
http://payakumbuhkota.go.id/2014/08/20/ayaidiasarilebih-darisekedatbeternak
itik/.(Diakses tanggal 7 Oktob2016

per
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pelatihan sehingga yang datang secara perorangan maemmpok
dapat belajar. Pertimbangan Ayu yang lainnya untuk mendirikan pusat
pelatihan agar tidak terjadi kecemburuan bagi kelompok yang dikelola
Ayu, sehingga dengan didirikan suatu pusat pelatihan Ayu dapat melatih
perorangan ataupun kelompok tanpa gdamsa perbedaan. Pada tahun
2010, Ayu mendirikan suatu pusat pelatihan yang bernama Pusat
Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Karya.

Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) adalah
salah satu lembaga masyarakat milik petgang secara langsung
berperan aktif dalam pembangunan pertanian melalui pengembangan
sumberdaya manusia pertanian yaitu petani dan masyarakat
diwilayahnya, dalam bentuk pelatihan, penyuluhan dan pendiffikan.
Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Sw#dd$a yang terbentuk
dari, oleh dan untuk petani lebih menekankan pada kemandirian dan
pemberdayaan serta keswadayaan potensi petani.

Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina
Karya ini menjadi wadah bagi masyarakat yang ingin berkossultn
beternak itik, mulai dari penetasan, pembesaran dan pemeliharaan itik
petelur. Peserta Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S)
Bina Karya tidak hanya berasal dari daerah sekitar Payakualpi juga

dari berbagai daerahdi Sumatera Bat, bahkan ada yang dari Jambi.

42 oc.cit
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Berikut ini adalah data peserta magang Pusat Pelatihan Pertanian dan

Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Karya tahun 2010:

Tabel 6
Peserta Magang P4S Bina Karya tahun 2010
NO | Tanggal | Nama/ | Alamat Materi Jumlah | Lama
Dari Magang Pesera | Magan
g
1 17 Bl Padang Produksi, 60 1 hari
Januari | Padang pemasaran, | orang
2010 manajemen

dan keuangar
2 12 Juni | Zaimul | Belimbing | Pemeliharaar 3 orang | 1 hari
2010 Bakhri Padang itik petelur

3 |4 Bl Edotel Pengalaman | 50 1 hari
Oktober | Padang | Bukitting- | Berusaha orang
2010 Gi

4 |20 Abdul Mahasis | Cara 4 orang | 1hari
Novemb | Halim,dk | wa Penetasan
er 2010 |k UNP

5 27 UP-FMA | Sungai Penetasan | 24 1 hari
Desem | BPK VIl | Tarab dan orang
ber 2010 | KOTO pemeliharaan

itik

6 27 UP-FMA | Lubuk Penetasan | 20 1 hari

Desem | BPK VII | Puar dan orang

ber 2010 | KOTO Kabupaten| pemeliharaan
Pariaman | itik

7 20 UP-FMA | Kab. Survey lokasi| 35 1 hari
Desem | BT. Pariaman | kandang orang
ber 2010 | Kalang | Batu
Kalang
8 20 UP-FMA | KAB. Surveylokasi | 36 1 hari
Desem |S Pariaman | kandang orang

ber 2010 | Durian S. Durian
Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari

Dari data di atas dapat dilihat bahwa yang datang untuk belajar
tidak hanya secara perorangan tetapi juga kelompok dan juga mahasiswa
yang bukan dibidang peternakan seperti pada tanggal Neve28iio,

Abdul Halim bersama temaemannya mahasiswa Universitas Negeri
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Padang datang untuk belajar cara penetasan. Selain itu, yang datang
belajar juga tidak hanya mengenai bagaimana cara penetasan dan
beternak itik, tetapi juga bagaimana pengalaman iteugaha Ayu dari

segi produksi, pemasaran, manajemen dan keuangan seperti yang
dilakukan Bl Padang pada tanggal 17 Januari 2010 dan 4 Oktober 2010.

Seiring berjalannya waktu Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan
Swadaya (P4S) Bina Karya tumbuh menjadnyedia modaldengan
sistem bagi hasil 50:5Qadi, masyarakat yang ingin beternak itik dan
terkendala dengan modal bisa bergabung dengan Pusat Pelatihan
Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Karya. Pusat Pelatihan
Pertanian dan Perdesaan Swadaya (B4 Karya memberikan modal
berupa bibit itik bagi yang ingin membesarkan baik pedaging maupun
petelur dan jika ingin mlakukan penetasan maka akabedikan modal
berupa kotak mesin tetas.

Tidak hanya sekedar mengarahkan, Pusat Pelatihan Pertanian dan
Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Kajyga membantu memasarkan
produk yang dihasilkan oleh binaan sampai anggota binaan dapat mandiri.
Sehingga anggota binaan bebenar fokus dalam pengembangan
peternakan, tanpa harus berfikir lagi tentang pemasaran ptiRemikut
ini adalah data peternak binaan Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan

Swadaya (P4S) Bina Karya:

3 Rifki,ST.Ayu Maidia Sari,Lebih DarBekedar Beternak Itik. Situs Resmi Pemerintahan
Payakumbuh Kota. Payakumbuhkota.g@.i®ktober2016
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Tabel 7
Data Peternak Binaan P4S Bina Karya

No | Nama Pekerjaan Bidang Usaha
1 Puti Dahlia Muriana,S.E| IRT Penetasan itik
2 Meriza Peternak Penetasan itik
3 Mustafa Kamal Petani Pembesaran itik
4 | Nadya Lusmy S.Pt IRT Penetasan da

Pembesaran itik
5 | Ade Herjal Peternak Penetasan itik
6 Darusni Petani Pembesaran itik
7 Firdaus Pedagang Pembesaran itik

Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari
Daridata di atas dapat dilihat bahwa yang menjadi peternak binaan
Ayu tidak hanya dari kalangan peternak dan petani, tetapi juga dari ibu
rumah tangga sehingga dapat membantu ibu rumah tangga menambah
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluargaesut
wawancara penulis dengan salah satu peternak binaan Ayu yang bernama
Nadya Lusmy mengenai sosok Ayu:

fAyu tidak hanya sekedar memberikan ilmu dan membina
tetapi, Ayu juga memberikan kemudahan bagi yang ingin
beternak tetapi tidak memiliki modal. Ayu embantu
yang ingin beternak dengan cara menyediakan DOD dan
bagi yang ingin melakukan penetasan Ayu menyediakan
mesin penetsandengan sistem bagi hasil. Hasil ternak
juga bisa dijual kembali kepada Ayu baik telur, DOD, itik
pedaging dan afkir. Selain ityika peternak kekurangan
pakan Ayu akan melebihkan pembelian untuk peternak
karena Ayu biasa membeli pakan dalam jumlah yang
banyakSemua yang dilakukan Ayu sangat saya rasakan
karena membantu saya menambah penghasilan yang
berprofesi hanya sebagai seaydlou rumah tanggé’*

“Wawancaradengan Nadya Lusmy S.Pt peternak binaan Ayu di P4S Bina Karya tanggal
15 Januari Jam 17.00 WIB
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4. Membuat Rendang Suir Itik

Sebagai penyedia bibit itik, pembesaran dan petelur, Ayu tidak
hanya sampai disana dalam melakukan usahanya, tetapi Ayu juga
melakukan pengolahan dalam bentuk makanan yang diolah dari itik afkir
yaitu rendang suir itik. Pada tahun 2010, Ayu mencoba meméodang
suir itik dirumahnya di Koto Baru untuk konsumsi pribadi dan kemudian
mencobakan kepada temamannya dan mereka memberikan respon
yang positif dan kemudian memesan rendang suir itik buatan*Ayu.

Perlahan rendang suir itik juga mulai diketahwar@g banyak,
namun Ayu hanya membuatnya ketika ada pesanan karena Ayu
membuatnya tanpa menggunakan bahan pengawet. Rendang suir ini
di ber i nama r e nd avakgEr menupakan nama iku dariMa k Er
Ayu. Sebelumnya untuk usaha penetasan dan peteritékdiberi nama
Er juga, sehingga lebih mudah dikenaengan pembuatan rendang suir
itik, Ayu memberikan kesempatan bagi yaskat untuk mendapatkan
penghasilan tambahan. Ayu mengajarkan masyarakat sekitar untuk
membuat rendang suir itik sebiga mencipakan lapangan kerja saat Ayu
mendapatkan pesanan pembuatan rendang suir itik. Hal ini dapat
dilakukan Ayu karena pemesanan yang diterima Ayu adalah pembuatan
minimal 3 Kg, sehingga Ayu membutuhkan tenaga kerja dalam proses
pembuatan rendang suir itik. Bleit wawancara pwnulis dengan salah

satu pekerja Ayu dalam pembuatan rendang suir itik:

“*Wawancaradengan Ayu Maidia Sari tanggal 25 Desember 2016 Jam 17.30
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i Saya -hariedelenai sebagai ibu rumah tangga.
Saya tidak memiliki pekerjaan samping lainnya.
Semenjak Ayu membuat rendang suir itik, saya memiliki
pekerjaan sampgan yang dapat saya lakukan seperti
yang biasa saya lakukan vyaitu memasak. Memang
banyak kerja sampingan lainnya yang dapat dilakukan,
namun saya tidak memiliki keterampilan tersebut, yang
bisa saya lakukan hanyalah yang biasa dilakukan oleh
seorang ibuumah tangga. Selain itu, juga tidak memiliki
modal, karna untuk makan sehhari saja sulit untuk
mencukupinya. Setiap ada pesanan, Ayu selalu datang ke
rumah saya dan mengajak bekerja. Biasanya pekerjaan
ini 1 sampai 2 hari, tergantung banyaknya pesana
Sehari saya dapat upah Rp. 50.000. Saya merasa terbantu
sekali dengan usaha Ayu ini, saya berharap usaha Ayu
mendapatkan pesanan setiap hari sehingga saya dapat
bekerja setiap hari dengan Ayu. Selain itu, Ayu juga
langsung memberikan upah setelah pekar] selesai
tanpa harus menjanjikar® upah yang
5. Terpilih Menjadi Pemuda Pelopor
Pembinaan yang dilakukan Ayu baik secardoikgok maupun

perorangan menjadikaftyu dan usaha yang digelutinya semakin banyak

dikenali orang serta kepeloporaAyu dalam berbagai bidang semakin

dirasakan oleh masyarakat sekitarnya, mulai dari penetasan dan

peternakan itik hingga pembuatan rendang suir itik. Kepeloporan Ayu

dalam pendirian Pusat Pelatihan Pertanian Perdesaan Swadaya (P4S) Bina

Karya membawa dammembekali Ayu untuk mengikuti kompetisi

pemilihan Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan tingkat Kota

Payakumbuh pada bulan Juni tahun 2012. Kriteria pemilihan Pemuda

Pelopor yang diikuti Ayu melewati proses yang cukup tinggi tingkat

“Wawancaradengan Ernita salah satu pekerja rendang suir itik Ayu tanggal 20 Januari
2017 Jam 15.45 WIB
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penilaiannya. Berikut adh kriteria pemilhan Pemuda Pelopor tahun

2012:



Bagan 1. Kriteria Pemilihan Pemuda Pelopor
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o

Kapasitas
diri dalam
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1. Pengamatan

langsung oleh: )

v

J

Sumber: buku pedoman pelaksanaan pemilihan pemuda pelopor tahun

2012

Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa Ayu telah memenuhi

kriteria sebagai pelopor. Pertama, dari segi kepemimpinan dibuktikan
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Ayu dengan memimpin beberapa kelompok dan Pusat Pelatihan Pertanian
Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Karya. Kedua, dari segi kesatifi
dibuktikan Ayu dengan mengajak masyarakat untuk beternak dan
tergabung dalam kelompok tani. Ketiga, aksebilitas dibuktikan Ayu
dengan kemampuannya sebagai penyedia dan pemasar produk yang
dihasilkan oleh masyarakat dan binaannya. Keempat, keuletaktikizu

Ayu dengan berusaha mengembangkan usaha yang dimilikinya sehingga
dikenal orang banyak. Kelima, dampak positif terhadap lingkungan
masyarakat dibuktikan Ayu dengan menciptakan lapangan kerja bagi
masyarakat dengan usaha yang dikembangkannya.

Setelah dilakukan penilaian mengenai kapasitas diri dalam
kepeloporan dan integritas kepribadian, pada tanggal 15 Juli 2012 Ayu
ditetapkan sebagai peringkat pertama Pemuda Pelopor Bidang
Kewirausahaan tingkat Kota Payakumbuh. Kompetisi ini dilanjutkan ke
tingkat provinsi dan tim penilai provinsi melakukan kunjungan lapangan
(fact finding melihat langsung kegiatan serta menseleksi kelengkapan
administrasi yang dilaksanakan calom Pemuda Pelopor dan berdasarkan
hasil rapat tim penilai provinsi pada tanggal 2 Agusalmin 2012 Ayu
kembali dinyatakan sebagai peringkat pertama Pemuda Pelopor Bidang
Kewirausahaafy’

Setelah dinyatakan sebagai peringkat pertama sebagai Pemuda

PeloporBidang Kewirausahaatingkat provinsi, Ayubersama 3 orang

" Arsip Sekretariat Daerah. Hasil seleksi Pemilihan Pemuda Pelopor Tk.Provinsi Sumbar
Tahun ®12.
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lainnya pemenang Pemuda Pelogmdang pendidikan, teknologi tepat
guna, dan seni budaya dan pariwisatelanjutkan kompetisi ke tingkat
nasional. Pada bulan Agustus kembali dilakukan penilaian tinjauan
lapangan oleh tim juri tingkat nasional ke rumah Ayu. Pada tanggal 25
Oktober 2012Ayu melakukan presentasi kepeloporan di Jakarta yang
diselenggarakan oleh Kementerian Pemuda dan Olah Raga Republik
Indonesi&®. Pada tanggal 26 Oktober 2012 Ayu dinyatakan sebagai
peringkat ketiga Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan Tingkat
Nasional thun2012. (sertifikat terlampir)

Kemudian yang mendapatkan peringkat pertama sampai tiga
mengikuti acara Sumpah Pemuda dan penyerahan penghargaan tanggal 28
Oktober 2012 di Cisarua, Puncak Bogor. Dalam penerimaan penghargaan
Pemuda Pelopor Bidang Kewirausamaayu didampingi Hj. Yuliar,
S.Sos Kasi bagian kepemudaan Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga
Payakumbuh pada tanggal 28 Oktober 2012 di hari Sumpah Pemuda. Ayu
mendapatkan gelar Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan pada masa
Andi Malarangeng menjabatksegai Menteri Pemuda dan Olah Raga.

Sebagai apresiasi dan bentuk kepedulian Pemerintah Kota
Payakumbuh dengan prestasi yang diperoleh Ayu, maka Pemerintah Kota
Payakumbuh memberikan penghargaan berupa piagam dan bonus Rp.17

juta kepada Ayu setelah kepulammya dari Ciracas Puncak Bogor

“BWawancaradengan Ayu Maidia Sari tanggal 26 Desember 2016 Jam 17.30 WIB
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tanggal 30 Oktober 2012 di halaman Balaikota Kota Payakufitbuh.
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Pemuda
dan Olah Raga Kota Payakumbuh tahun 2012 mengenai sosok Ayu:
AAl asan Ayu dipililor, kereneaagali pemud
Ayu mampu meningkatkan minat dan usaha yang
dilakukan di daerah Payobasuang dengan
kepeloporannya melalui pembinaan kelompok dan Pusat
Pelatihan Pertanian Perdesaan Swadaya (P4S) Bina
Karya yang didirikannya. Membina satu kelompok
belum tentu kda sukses, apalagi membina beberapa
kelompok dan dengan bidang ternak yang berbeda
ditambah lagi menghadapi sikap dan perilaku setiap
anggota itu tidaklah mudah. Tetapi, Ayu mampu
mel akukan semuahya dengan baik. o

B. Kiprah Ayu Sebagai Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan di
Payobasuang Payakumbuh Timur

Kepeloporan bidang kewirausahaan adalah upaya yang dilakukan oleh
pemuda dalam menciptakan atau mengembangkan inovasi produk, yang
mampu/berbasis pada sumber daya lokal, sehingga memiliki nilai tambah,
sepertisesuatu yang tidak bermanfaat menjadi memiliki nilai ekonomi, serta
dapat menumbuhkan wirausaha baru dilingkungannya yang berdampak pada
kesejahteraan masyaraRdnilah nilai lebih yang dimiliki Ayu yang bisa
menciptakan lapangan k&rbagi masyarakat sgrnya dgngan usaha yang
dikembangkannya yaitu penetasan, peternakan dan rendang suir itik.

Setelah memperoleh prestasi sebagai Pemuda Pelopor Bidang

Kewirausahaan tidak mgdikan Ayu merasacepat puas, tetapi Ayu lebih

““Mukhlisun. Pemkot Payakumbuh Beri Bonus Pemuda Berprestasi. Sumbarantarnews.
Diakses tanggal 7 Oktober 2016
*Wawancaradengan bapak Drs. Syahnadel Kh#ieipala Dinas Pariwisat@emuda dan
OIahranga1 Kota Payakumbuh tahun 2@dr2ggal 6 Januari 2@0am 11.00 WIB
Op.cit
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menggali potensi lagi sehingga meenkan manfaat yang lebih bagi
masyarakat. Untuk mewujudkan hal itu, Ayu melakukan kerja sama dengan
lembaga seperti Fakultas Peternakan UNAND dan menjadi nara sumber serta
motivator bidang kewirausahaan. Selain itu, untuk mengembangkan
pemasaran dan memgmosikan peternakan itiknya, Ayu memanfaatkan
internet dengarshop onlinedan membuat sebuah blog serta menggunakan
sosial media yaitu facebook. Berikut ini adalah kiprah Ayu setelah
memperoleh prestasi sebagai Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan:
1. PeriodeHubungan Keluarga Masih Harmonis
Masa ini dimulai pada tahun 2012, setelah Ayu meraih prestasi
Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan. Kegiatan Ayu dalam
mengembangkan usaha setelah pindah tangan pengelolaan dari sang ayah
kepada Ayu dan ibunya menjadi awdhri berkembangnya usaha
penetasan yanag telah berdiri sejak tahun 1995. Awalnya segala kegiatan
didukung oleh keluarga hingga dukungan ini jugalah yang membuat Ayu
meraih prestasi sebagai Pemuda Pelopor. Berikut ini adalah kiprah Ayu
setelah meraih presdi pemuda pelopor pada masa hubungan keluarga
masih harmonis:

a. Tahun 2012
1) Kerja Sama dengan Fakultas Peternakan UNAND Program Hi
Link
Sejak kuliah, Ayu sudah dikenal oleh para civitas peternakan
UNAND khususnya di lingkungan Sosial Ekonomi Peternakan

karena kegiatan penetasan yang dilakukan Ayu bersama tiga orang

temannya.Selain itu, Ayu juga menulis skripsi tentang usaha
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penetasan itikoleh orang tuanya. Ayu juga sering mengikuti
seminarseminar proposal bantuan yang dihadiri oleh para dosen
peternakan UNAND seperti, program Sarjana Membangun Desa
(SMD). Selain dengan alasan Ayu adalah alumni peternakan
UNAND, ditambah lagi prestasi yangliperoleh Ayu sebagai
Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan tingkat nasional tahun 2012,
dosen peternakan UNAND mempercayakan Ayu dalam program
pengabdian dosen peternakan. Berikut adalah wawancara penulis
dengan salah seorang dosen peternakan UNAND:

i S a ywwah mengenal Ayu sejak masa perkuliahan.
Diawali saat kuliah mulai melakukan penentasan bersama
temantemannya. Kemudian setelah tamat kuliah pernah
bertemu saat seleksi Sarjana Membangun Desa (SMD) di
Dinas Peternakan Kota Payakumbuh. Kemudian saya
beranya tentang kegiatannya saat ini dan berkunjung
kerumahnya. Melihat perkembangan usaha yang semakin
digelutinya sejak lama itu membuat saya tertarik dengan
jiwa wirausaha yang dimilikinya. Dia tidak segan untuk
berbagi. Ditambah lagi setelah memperoledspasi sebagai
Pemuda Pelopor Bidang Kewirausaahaan tingkat Nasional
saya merasa bangga dengannya. Dengan prestasi yang
diperolehnya tersebut tidak diragukan lagi mengenai sosok
Ayu karena tentunya sudah melewati tatamap penilaian
yang cukup tinggi. Keena itulah kami dosedosen di
UNAND mengenai peternakan itik mempercayakan kepada
Ayu, baik itu untuk kami sebagai dosen maupun untuk
praktikum mahasiswa yang bahkan kami kirim dari Padang
untuk melaksanakan p¥aktikum di

Program ini dijalakan sebagai bentuk program pengabdian
masyarakat oleh dosen yang didanai oleh Direktorakt Jenderal

Peternakan Indonesia berupa bantuan itik ternak kepada masyarakat

*3Wawancaradengan Endang Purwati RN salah satu dosen peternakan Universitas
Andalas Padang tanggal 9 Februari 2017. Jam 17.30 WIB

P a
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dan aset yang dibutuhkan oleh Ayu, seperti: mesin tetas, bibit,
kantor, dan dapur rendangrogram ini dilaksanakan dalam jangka
waktu 3 tahun, yaitu dari tahun 2012 hingga tahun 2015. Berikut ini

program HiLinkpada tahun pertama (2012)

......

Gambar 1. Pemberian itik ternak
kepada masyarakat setempat
di kelurahan Koto Baru

Gambar 2. Penataan tempat usaha
Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari

2) Mahasiswa Magang
Semakin besar perkembangan semakin tinggi juga kiprah
yang dilakukan Ayu.Untuk praktikum prebiotik, dosen Fakultas
Peternakan UNAND mempercayakan Ayu untuk membimbing
mahasiswa danmagang di rumah Ayu di Koto Baru.Ayu
menyediakan semua kebutuhan mahasiswa untuk magang dan

melakukan praktikum. Salah seorang peserta magang menjelaskan

sebagai berikut:
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fikak Ayu telah menyediakan semua kebutuhan

praktikum yang kami butuhkan. Kak Ayu juga

membimbing kami untuk melakukan praktikum. Kak

Ayu orang yang cekatan dan lincah. Tanpa bertanya

kak Ayu menjelaskan apa yang menurut Kak Ayu

kurang kami pahami. Kami merasa senang melakukan

praktikum di *umah Kak Ayu. o

b. Tahun 2013
1) Tahun Il Hi -Link
Melengkapi fasiltas yang dibutuhkan Ayu dengan

menambah jumlah mesin tetas untuk peningkatan penetasan telur itik
lokal. Sebelumnya mesin tetas miliki Ayu berjumlah 10 kotak dan
ditambah 10 kotak lagi dengan programlifik. Dalam program
Hi-Link Ayu merdapatkan 1 mesin tetas otomatis senilai Rp.10 juta,
namun Ayu tidak menggunakannya karena lebih memilih
menggunakan mesin tetas yang dibuatnya dengan alasan dengan
mesin tetas buatannya dapat lebih banyak memproduksi bibit itik.
Mesin tetas dikembalikan dadiganti dengan nilai uang yang sama
Rp.10 juta untuk pembuatan mesin tetas yang baru. Sehingga mesin
tetas Ayu menjadi 30 kotak.Mesin tetas sebelumnya terbuat dari

triplek biasa diganti dengan triplek mika agar kotak mesin tetas Ayu

lebih bagus.

*Wawancaradengan Luvi Silvia merupakan mahasiswa peternakan UNAND yang
melakukan magang di rumah Ayu untuk praktikum unggas tanggal 17 Januari 2017 Jam 16.00
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) T

Gambar 3. Fasilitas yang dilengkapi
Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari

2) Masuk Dalam Program TV Merajut Asa di Trans 7
Perkembangan teknologi yang begitu pesat, membuat Ayu

semakin dikenal oleh khalayak banyak melalui postingan di internet
oleh para jurnalis koraonline saat Ayu mendapatkan gelar Pemuda
Pelopor Bidang Kewirausahaan tahun 2012. Inforsimdsrmasi
yang diperoleh melalui koran online membuat tim Trans 7 dalam
program Merajut Asa tertarik untuk meliput kegiatan Ayu dalam
merajut asa dengan Kkiprah ledgporannya. Hasil liputan ini
ditayangkan pada tanggal 13 Desember 2013.Dalam program ini
ditampilkan lombapacu itiak yang telah menjadi ikon permainan
tradisional Payakumbuh sebagai pembuka dari kegiatan Ayu dalam
merajut asa.Ras itik Payakumbuh adatdtumbang jonti.Sulitnya
mendapatkan bibit itik ras lokal karena perkawinan silang antar
jenis.Ketersediian bibit itik yang langka membuat Ayu berinisiatif
untuk mengambangkan itik ras lokal.

Kegiatan yang dilakukan Ayu dshooting mulai dari
munculnya Ayudalam merajut asa dan mengembangkan usaha dari

peternakan ke jenis masakan dengan membuat rendang suir itik.Hasil
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pikirannya untuk mengembangkan itik yang ditetaskan akan
memiliki hasil yang banyak bila menggunakan mesin tetas, jika
masih dengan menggurak sistem indukan tentunya telur yang
ditetaskan hanyalah sebanyak 15 ekor paling banyak sedangkan
permintaan untuk bibit lebih banyak. Setelah Ayu menggunakan
mesin tetas dan menghasilkan bibit yang banyak yang harus dihadapi
oleh Ayu adalah kepercayaamasyarakat terhadap bibit yang
ditetaskan menggunakan mesin tetas.Kegiatan ini diilustrasikan
bagaimana Ayu mencoba meyakinkan masyarakat sehingga pada
akhirnya masyarakat percaya dengan bibit yang telah ditetaskan Ayu
dengan mesin tetasnya buatannya.

Mesin tetas Ayu membantu masyarakat dalam hal pemasaran
telur itik.Telur itik yang dibutuhkan Ayu adalah itik yang
peternakannya terdapat pejantan dengan perbanding minimal 1:10
sehingga telur tersebut dapat ditetaskan.Selain itu, Ayu juga
membelinya dengan hga yang lebih tinggi karena menggunakan
sistem pilih.Kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah pengolahan
hasil ternak yaitu membuat rendang suir itik.Ayu bersama
masyarakat sekitar membuat rendang suir itik di rumah Ayu
sebagaimana biasa dilakukan katikhda pesanan rendang suir
itik. Terakhir, dimunculkan seorang ibuk yang sedang menggembala
itik di sawah.Ibuk tersebut berkomentar bahwa kehadirannya sangat

membantu perekonomian keluarganya. Tayangan yang ditampilkan
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program Merajut Asa melihatkan kontugd Ayu kgpada masyarakat
yang bermanfaat
c.Tahun 2014

1) Tahun Il Hi-Link
Pada tahun k8 program yang dijalankan adalah pengolahan

hasil.Pengolahan hasil yang dimaksud adalah pengolahan dari itik
yang telah dibesarkan dalam bentuk makanan yaitu rensiaing
itik.Sebelumnya, Ayu membuat rendang suir itik di halaman
samping rumah, kemudian dibuatkan dapur rendang yang rapi
sehingga dapur rendang Ayu memenuhi syarat dalam membuat
perizinan usaha pengolahan hasil unggas kering.Hasil olahan
kemudian dibungkudengan plastik yang bisa melindungi makanan
dari masuk angin, sehingga makanan yang ada di dalamnya bisa

tahan lebih lama tanpa bahan pengawet.

Gambar 4. Pengolahan hasil
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Gambar 5. Hasil olahan

Sumber: Arsip Ayu Maidia Sari
Program ini berdampagositif terhadap usaha yang digeluti
Ayu, karena semua bentuk kebutuhan yang dibutuhkan Ayu
terlengkapi dengan adanya programlLliiik seperti, tempat untuk
tamu yang datang berkunjung, dapur rendang dan plastik rendang
suir itik dengan kualitas baik sehgg makanan yang ada di

dalamnya dapat bertahan lebih lama.

2) Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Pelatihan

Kewirausahaan dalam Pembuatan Mesin Tetas

Pada bulan Juni tahun 2014, Ayu dipilih oleh Dinas
Pariwisata Pemuda dan Olah Raga untuk menjadi swarder dan
motivator kewirausahaan bagi para pemuda yang ada di Kota
Payakumbuh untuk belajar berwirausaha khususnya penetasan telur
itik. Kegiatan ini dilakukan selama 5 hari di rumah Ayu di Koto
Baru. Ayu berbagi ilmu kepada pemup@muda bagaimana cara

membuat mesin tetas dan melakukan penetasannya.
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Berdasarkan wawancara penulis dengan Kepala Bidang
Pemuda Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Payakumbuh
tahun 2014 mengenai sosok Ayu sehingga dijadikan sebagai nara
sumber dan motivator kewiraushaan:

A Au merupakan Pemuda  Pelopor Bidang
Kewirausahaan di bawah naungan Dinas Pariwisata
Pemuda dan Olah Raga Kota Payakumbuh. Ayu
dijadikan sebagai nara sumber, agar Ayu dapat
mengembangkan kiprahnya sebagai pemuda pelopor dan
berbagi dengan pemuda lainnya ilrdan pengalaman
yang dimilikinya, sehingga kepeloporannya tidak larut
dalam waktu dan tetap dikontrol. Selain itu juga sosok
Ayu dapat menjadi motivasi bagi pemud@amuda agar
bergerak ke arah yang lebih positif. Seperti Deded Feri
Andesta yang meraih pagkat pertama kewirausahan
pemula tingkat nasional tahun 2015, ini adalah efek dari
kepeloporan Ayu sebagai pemuda pelopor bidang
kewirauX$ahaan. 0

Jumlah peserta yang mengikuti pelatihan adalah 20 orang,
terdiri dari 4 pemuda dari setiap kecamataKecamatan yang ada
di Kota Payakumbuh yaitu Payakumbuh Barat, Payakumbuh Timur,
Payakumbuh Utara, Payakumbuh Selatan dan Lamposi Tigo Nagori.
Dengan dana yang diberikan Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah
Raga Kota Payakumbuh kepada Ayu, Ayu menyediakan aemu
bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan mesin tetas, mulai dari
triplek, kayu, lampu, termometer, dan peralatan lainnya yang

dibutuhkan untuk pembuatan mesin tetas. Tidak hanya itu, Ayu juga

menyediakan aladalat untuk mempraktekkan cara dan proses

*Wawancaradengan Fardinal Kabid.Pemuda Disparpora Kota Paykumbuh tahun 2014
tanggal 16 Januari 2017 Jam 19.40

®Zal. Disparpora Payakumbuh Beri Pelatihan Pembibitan Itik Kepada 20 Kelompok
Pemuda.WartaAndalas. Diakses tanggal 7 Oktober 2016
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penetaan. Berdasarkan wawancara penulis dengan salah satu peserta
pelatihan mengenai sosok Ayu yang dikenalnya selama pelatihan:

AKak Ayu merupakan sosok yang

suka berbagi ilmu yang dimilikinya. Dalam proses

pelatihan Kak Ayu memberikan aran dengan cara

mempraktekkan langsung bagaimana proses pembuatan

mesin tetas dan langkddngkah penetasan mulai dari

mengukur kayu untuk tonggak kotak mesin tetas,

pembuatan baki tadah air, pemasangan lampu, menyeleksi

telur, meneropong telur hingga peteksian anak itik

yang bard menetas 0

Mesin tetas yang dibuat berjumlah 5 kotak.Masimgsing

kelompok membuat 1 kotak mesin tetas. Setelah mesin tetas selesai
dibuat, peserta pelatihan kemudian belajar bagaimana cara
menetaskan telur itik. Mulai danmemilih telur itik yang bisa
ditetaskan, peneropongan telur itik untuk memisahkan telur yang
bisa ditetaskan atau tidak, hingga cara memperlakukan itik yang baru
menetas dan menentukan jenis kelamin bibit itik yang baru menetas.

d.Tahun 2015

1) Dinas Sosial Kalupaten 50 Kota

Pada bulan Oktober 2015, Ayu menjadi nara sumber untuk
pelatihan yangliadakan Dinas Sosial Kabupaten 50 Kota. Pelatihan
ini dilaksanakan selama 5 hari, mulai dari tanggal 3 sampai 7
Oktober 2015 di rumah Ayu di Koto Baru. Materi pelatihan adalah
cara membuat mesin tetas dan mempraktekkannya. Peserta pelatihan

berasal darB nagari yang ada di Kabupaten 50 Kota, yaitu Nagari

*Wawancaradengan M.Harisalah satu peserta pelatihan dalam pembuatan mesin tetas
berasal dari Kecamatan Lamposi Tigo Nagori tanggal 15 Januari 2017 Jam 20.10 WIB
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SikabuKabu, Taram dan Sawah Bandang. Jumlah peserta yang ikut
dalam pelatihan adalah 20 orang dengan jumlah yang bervariasi dari
setiap nagari. Berikut wawancara penulis dengan salah satu peserta
pelaihan:

AAyu sosok yang sulit sekali Kkita

banyak yang memiliki ilmu tapi tidak mau berbagi dan takut

akan menimbulkan saingan baginya. Tetapi, Ayu mau

memberikan ilmu dan mengajarkan cara membuat mesin

tetas yang benar serta presgalam melakukan penetasan.

Motivasi yang diberikan Ayu selama pelatihan, membuat

saya ingin melakukan usaha yang sama dengan Ayu, yaitu

usaha penetasan telur itik. Setelah pelatihan, saya membeli

mesin tetas dengan Ayu kapasitas mesin 200 telur.Sampai

smat ini saya telah mel akRKukan penet

2) Dinas Peternakan Provinsi Riau
Dalam pelaksanaan anggaran belanja daerah, Pemerintah

Dearah Riau memberikan bantuan berupa bibit itik kepada peternak
peternak yang ada di Kepulauan Lingga. Itik yag di Sumatera
Barat, khususnya dari Payakumbuh berkembang berita baik di
kalangan peternak Riau dan ditambah dengan usulan oleh seorang
teman kuliah Ayu yang bekerja di Pemerintahan Derah Riau yang
bernama, Ivan Dinata untuk membeli bibit itik Ayu kaaelvan

mengetahui Ayu telah melakukan penetasan sejak kecil dan bibit itik

Ayu juga bagus.

Atas usulan lvan Dinata, Pemerintah Daerah Riau mengutus

tim survey yaitu kontraktor, dinas peternakan, dan dokter hewan

*\Wawancaraengan Linel salah satu peserta pelatihan kewirausahaan yang diadakan oleh
Dinas Sosial Kabupaten 50 Kotalén Oktober 2015 tanggal 16 Januari 2017 Jam 14.16
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pada bulan Oktober 2015. Setelah melakukarvey, tim survey
memutuskan untuk memilih bibit itik Ayu untuk program yang
mereka laksanakan dengan jumlah 4.000 ekor itik dara yang
berumur tiga bulan, 3.600 itik betina dan 600 itik pejantan. Bibit itik
yang dipesan Pemerintah Daerah Riau untuk KegulalLingga
diantarkan langsung oleh Ayu bersama suami pada bulan Desember
2015 dua bulan setelah pemesanan. Beriku ini wawancara penulis
dengan teman kuliah Ayu, lvan Dinata meldlandphone

ASaya merekomendasi kan bi bit

saya mengetaii Ayu melakukan penetasan saat kuliah

di koskosannya dan Ayu melakukan kegiatan ini sejak

kecil untuk membantu orang tuanya. Ditambah lagi saya

juga tahu kalau Ayu telah menjadi Pemuda Pelopor

Bidang Kewirausahaan dengan usaha penetasan dan

peternakan tik di Tv dalam program Merajut Asa.

Karena beberapa hal inilah membuat saya

merekomendasikan Ayu untuk program bantuan bibit

itik. Ayu juga langsung mengantarkan bibibit itik ke

pelabuhan Keptlauan Linnga. o

Dalam waktu dua bulan Ayu mengumpulkan is&banyak

4.000 ekor dengan cara melakukan pengecekan ke semua mitra
usaha dan anggotanya yang melakukan pembesaran itik dan
memesan bahwa itik tersebut akan dibeli untuk dikirim ke
Kepulauan Linnga dalam waktu dua bulanDengancara demikian,
Ayu dengan mdah mengumpulkan itikik sebanyak 4.000 ekor

tersebut. Kerja sama yang didapatkan Ayu tentunya memberikan

dampak yang positif terhadap masyarakat, anggota kelompok dan

*Wawancaradengan Irvan Dinata teman kuliah Ayu yang bekerja di Pemda Riau tanggal
15 Januari 2017 Jam 19.30
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mitra usahanya. Berikut ini wawancara penulis dengan salah seorang
anggota kelompokani ternak Ayu yang itiknya dipesan Ayu untuk
program Pemda Riau:

AKehadiran dan per an k ak Ay u
Payobasuang ini sangat membantu masyarakat
sekitarnya. Pertama dengan mengizinkan siapapun untuk
datang belajar dan bertanya kepadanaya. Kedua
memientuk kelompok yang beranggotakan masyarakat
petani ternak yang terkendala ~modal untuk
mengembangkan ushanya. Terakhir ditambah lagi
dengan prestasi yang diperolehnya sebagai Pemuda
Pelopor. Semua yang dilakukan dan diperoleh Kak Ayu
langsung berdampak kaga masyarakat sekitarnya,
karena Ayu mengutamakan masyarakat sekitarnya yang
bisa dikatakan dalam berwirausaha dalam skala kecil
yang hanya cukup untuk kehidupan sefhari. Seperti
halnya kerja sama dengan Pemerintah Dearah Riau ini.
Saya pribadi sajakak Ayu membeli 200 ekor itik dara
dan saya tidak perlu pusing lagi untuk mencari pembeli
karena sudah jelas itik saya sudah ada yang membelinya
setelah berumur tiga buldh.

eTahun 2016

1) Membantu Pemasaran dan Pemasaran Secara Online
Kemajuan zaman yang mengandalkan teknologi sebagai laju
perkembangan pemasaran. Prinsip yang selalu dipegang Ayu adalah
berbagi ilmu menciptakan mitra bisnis bukan saingan bisnis. Ayu
membantu orangrang dan kelompok yang datang dari daerahnya
maupun lua daerah untuk menjalankan usaha mereka. Ayu
memberikan solusi atas masalah yang mereka hadapi selama proses

peternakan dan penetasan baik tentang makanan, pertumbuhan

*Wawancaradengan Welli salah satu anggota kelompok tani ternak Saiyo Sakato yang
dikelola AyuMaidia Sari tanggal 16 Januari Jam: 20.10
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bahkan pemasaran. Berikut ini wawancara penulis dengan salah satu

peternak binaan Ayu:
fiPemasaran merupakan suatu hal yang harus difikirkan
setelah dilakukannya peternakan. Namun, dalam hal ini
Ayu memberikan solusi kepada peternak yang bertanya
kepadanya. Jika masalah nya adalah penjualan telur, Ayu
akan bertanya apakah itiknya memiliki pggn atau
tidak, jika ya maka Ayu akan membelinya dan juga
dengan harga yang lebih tinggi karena Ayu membeli
dengan sistem pilih telur yang menurutnya bisa untuk
ditetaskan. Tetapi jika tidak Ayu akan mencarikan orang
orang yang membeli telur itik untuk keumsi. Ayu telah
lama melakukan usaha ini, tentunya Ayu sudah banyak
dikenal orang ditambah lagi dengan prestasi sebagai
Pemuda Pelopor Bidang Kewirausahaan yang
diperolehnya sehingga Ayu memiliki kenalan dan mitra
yang cukup lua&

Berdasarkan perkembgan zaman, Ayu tidak ketinggalan
untuk memanfaatkannya. Ayu memanfaatkan android untuk
membuat blog dan akun sosial media seperti facebook untuk
mempromosikan usahanya. Langkah yang dilakukan Ayu ini
membuat pemasaran itiknya semakin luas hingga pemesakan
datang dari luar daerah seperti Padang, Pasaman, Dharmasraya, Duri
dan Pekan Baru. Banyak yang memesan bibit itik dari Ayu dengan
hanya mengandalkan komunikasi melalui handphone.

Ayu menerapkan sistem bayar uang muka dan membayar
seluruhnya setelahik sampai alamat. Ayu mengantarkan langsung

pesanafpesanan tersebut bersama suami ke daerah yang melakukan

pemesanan. Dalam usaha yag dijalankannya, Ayu mengutamakan

®Wawancaradengan Puti Dahlia Muriarddalah mitra binaan dan anggota kelompok
Ayu Maidia Saritanggal 2 Janua#017&am 15.00 WIB
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kejujuran dan transparansi dalam proses-fedil untuk menjaga
kepercayaan para pembeBerikut ini wawancara penulis dengan
salah satu pembeli bibit itik Ayu yang ada Dharmasraya melalui
handphone

ASaya tahu tentang Ayu dar. t emart
Ayu di Sosial Media (facebook) untuk melihat postingan
Ayu tentang penjualan bibit itik l@d. Awalnya saya
ragu untuk membeli karena saya belum pernah bertemu
dan juga dengan jarak yang jauh. Saya mencoba membeli
bibit pejantan 50 ekor. Ternyata setelah saya transfer
uang, Ayu mengirimkan langsung bibit itik tersebut dan
setelah sampai dirumadaya bertanya cara perawatan
yang baik untuk itik pedaging selama lebih kurang umur
itik satu bulan. Saya merasa Ayu tidak bosan dan marah
karena saya sering menghubunginya selama lebih kurang
satu bulan. Karena setiap saya menghubunginya untuk
bertanya tlak mengalami kesulitan seperti panggilan
tidak di angkat. Ayu berbeda dengan pedagang itik yang
lainnya, jika sudah membeli lepas tanggung jawab dan
tidak bisa berkonsultasi, selain itu Ayu juga jujur dalam
hal juatbeli. Ketika itik yang pertama saya pes
berumur satu setengah bulan, saya membeli bibit itik
pejantan lagi dengan Ayu sebanyak 150 &kor.

Lain lagi dengan cerita Widya Astuti yang mengenal Ayu
melaluiinternet:

fiSaya awalnya bekerja di Bank BPTN Surantiah, Pesisir
Selatan dan dikontrak selandua tahun. Karena kontrak
saya akan habis, saya mencoba mencari usaha yang bisa
saya kerjakan sendiri dan tidak adanya tekanan. Saya
mencoba mencari usaha yang saya butuhkan dengan cara
browsing di internet dan saya melihat usaha ternak itik
petelur sepeinya menjanjikan. Kemudian saya cari di
Kota Payakumbuh yang menjual bibit itik kemudian saya
menemukan web usaha peternakan b
melihat postingan di web mengenai kak Ayu sebagai
Pemuda Pelopor Sumatera Barat Pilih Wirausaha

*Wawancaradengan Andi Putra pembeli bibit Ayu di Bfmasraya tanggal 2 Januari
2017 Jam 7.00
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Ketimbnag PNSSetelah saya baca saya rasa saya lebih
baik menghubungi kak Ayu karena memiliki pengalaman
dan pendidikan di bidangnya. Kemudian saya
menghubungi kak Ayu dan segera datang kerumah kak
Ayu sehari setelah saya menghubungi kak Ayu. Kak Ayu
menjelaskan prospgeusaha mulai dari penetasan, petelur,
pedaging dan olahan hasil ternak. Saya tertarik dengan itik
petelur dan membeli itik dara sebanyak 50 ekor dan
hasilnya memuaskan, saya tambah lagi 100 ekor dan
terakhir saya tambah 140 eor lagi sehingga jumlah itik
petelur saya saat? ini sebanyak 290

2) Keterampilan Membuat Rendang Suir Itik dan Telur Asin
Aneka Rasa
Pada bulan April tahun 2016, Dinas Pariwisata Pemuda dan

Olah Raga Kota Payakumbuh kembali memilih Ayu sebagai nara
sumber untuk pelatihan keterailap pemuda Kota Payakumbuh.
Keterampilan yang dimiliki Ayu tidak hanya dalam hal penetasan
dan peternakan, tetapi juga untuk olahan hasil ternak. Pelatihan ini
diadakan selama lima hari, namun Ayu sebagai nara sumber selama
dua hari. Pelatihan kali inidalah keterampilan dalam membuat
rendang suir itik dan telur asin aneka rasa. Materi hari pertama
keterampilan membuat rendang suir itik dan hari kedua membuat
telur asin aneka rasa.

Dalam pelatihan ini, jumlah peserta adalah 50 orang yang
berasal dari setiap kelurahan yang ada di Kota Payakumbuh.
Masingmasing kelurahan mengirim 1 orang peserta. Di hari

pertama, membuat rendang suir itik dilakukan di Bakinco Resto

*AVawancaradengan Widya Astuti pembeli itik dara Ayu yang ditemui saat membeli itik
dara di kontrakan Ayu Maidia Sari tanggal 15 Januari 2017 Jam 15.00 WIB
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Kelurahan Koto Tanda Keterampilan yang diberikan yaitu tentang

baharbahan yang digunakan, takarannya, cara mengupas daging itik

yang benar, kebersihannya, dan memasak daging itik yang telah
dikupas kecHkecil.

Pelatihan pada hari kedua membuat telur asin aneka rasa di
rumah Ayu di Koto Baru. Rasa yang dibuat yaitu rasa bawang
merah, bawang putih dan original (asin). Ayu menyediakan telur
untuk membaut telur asin. Materi yang diberikan yaitu mengenai
cara memilih telur untuk telur asin, bahan yang digunakan dan cara
membuénya. LangkaHangkah membuat telur asin dengan rasa
bawang putih, yaitu:

a) Telur yang dipilih untuk membuat telur asin adalah telur yang
besar, baru dan berwarna biru

b) Bahan yang dibutukan adalah telur itik-30 butir, abu gosok
atau bubuk batu bata merahzlliter, bawang putih yang digiling
halus Y2 kg dan air bersih.

c) Cara membuat telur asin rasa bawang putih adalah: 1) pastikan
telurbenatbenar baik tidak retak atau busuk ( bisa dnegan cara
merendam air, telur yang mengapung berarti tidak bagus dan
jangandigunakan). 2) bersihkan telur dengan air bersih atau air
hangat kemudian di keringkan dengan lap. 3) agar rasa bawang
putih meresap maka sebaiknya telur diamplas. Tujuannya agar

pori-pori telur terbuka. 4) buat campuran untuk memebrikan rasa



70

bawang putihcaranya dengan mencampur abu gosok atau bubuk
batu bata merah dengan bawang putih yang sudah dihaluskan. 5)
tambahkan air pada campuran tadi hingga kental. 6) telur
kemudian dibungkus dengan adonan satu persatu pada permukaan
telur dengan ketebalarZlmm 7) simpan telur selama tiga hari.
8)setelah tiga hari, bersihkan telur dari adonan kental kemudian

bersihkan. 9) telur dimasak dengan cara rebus atau kukus.

Berikut ini wawancara penulis dengan salah satu peserta

pelatihan:
AKak Ayu s os o0 kangwersemmangahdaa wa n
memberikan motivasi. Selama proses pelatihan
keterampilan, Kak Ayu memberikan motivasi melalui
pengalamannya selama berwirausaha. Kak Ayu juga
memberikan informasinformasi cara mengembangkan
usaha dan mendapatkan modal, salah satdeygan
membent uk kel ofipok wirausaha.
2. Periode Transisi, Usaha dari Orang Tua ke Rumah Kontrakan
Dalam sistem kekerabatan Minangkabharato pusakodimiliki
oleh kaum perempuan.Namun, lain halnya dengan Ayu.Hasil perjuangan
dan wusaha yang telah dilakukga sejak tahun 2007 dalam
mengembangkan usaha kini mengalami kemunduran.Ayu yang memiliki 3
saudara laklaki ini mendapatkan tekanan dari ketiga saudaranya.Pada

bulan Mei tahun 2016, Ayu diminta pergi meninggalkan rumah, karena

dianggap berkuasa dirumafansendiri.Permasalahan ini pun tidak dapat

®\Wawancaraengan Parlista salah satu peserta pelattihan keterampilan yang diadakan
oleh Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kota Payakumbuh pada bulan April 2016 tanggal
16 Januari 2017 Jam 20.00 WIB

0
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diselesaikan oleh pemuka adat ditempat Ayu tinggal.Ayupun pergi
meninggalkan rumah.Permasalahan yang dihadapi Ayu, tidaklah membuat
Ayu putus asa meskipun ini dilakukan oleh keluarganya sendiri.Ayu
mengambil inigatif untuk mencari rumah kontrakan yang strategis dan
bisa melakukan kegiatan ternak sebagai mata pencariannya.

Rumah yang dicari Ayu didapatkan di Tiakar Payakumbuh yang
merupakan akses menuju pasar ternak Kota Payakumbuh.Sehingga dapat
membantu Ayu mensarkan ternaknya.Rumah yang dikontrakpun
memiliki halaman yang cukup luas sehingga Ayu bisa membuat kandang
ternak disamping dan dibelakang rumahnya. Namun sayangnya, Ayu
belum bisa melakukan penetasan karena belum memiliki ruangan untuk
penetasan. Alaetas yang bisa Ayu bawa dari rumahnya hanyalah 5 buah

mesin tetas dari 37 mesin tetas yang dimilkinya.

Keadaan Ayu yang saat ini memilki kekurangan dalam pengolahan
usahanya tidak membuat Ayu jatuh dan pesimis, karena Ayu telah terbiasa
hidup mandiri dan mmiliki tekad yang kuat untuk tetap bisa maju. Usaha
yang dibangun Ayu dulu dikenal dengan usaha Mak Er dan Pusat
Pelatihan Pertanian Perdesaan dan Swadaya (P4S) Bina Karya namun,
sekarang diganti dengan Usaha Mitra Mandiri. Gerak usaha Ayu memang
agak tebatas dalam proses penetasan itik, namun jiwa kepeloporan Ayu
tidaklah terbatas. Ayu tetap seperti keadaan sebelumnya meskipun tempat

dan alatnya tidak mencukupi seperti dulu.
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Ayu semakin mandiri bersama suaminya Gustian Jamal.Ayu tetap
bisa menerima pesan dan melakukan transaksi poali. Tidak hanya itu,
yang datang untuk praktikumpun masih bisa Ayu laksanakan, meskipun
tempat untuk melakukan praktikum terbatas.Dengan lahan yang di
kontrakan, Ayu menyediakan tempat penelitian bagi mahasiswa yang
magang

Berikut wawancara penulis dengan salah satu peserta magang di
kontrakan Ayu mengenai sosok Ayu:

ASaya magang ditempat k a k Ayu

sendiri.Saya magang di rumah kontrakan kak Ayu di

Tiakar.Saya simpatik dengan Kak Ayu yang cekatan dan

suka membantu.Meskipun tinggal di kontrakan yang

memiliki lahan terbatas, kak Ayu menyediakan tempat bagi

saya untuk melakukan praktikum di  kandang

itiknya.Dengan bantuan kak Ayu saya bisa menyelesaikan
praktik%m saya. o

-

Gambar 6. Mahasiswa magang di rumah &ntrakan Ayu

WIB

®“Wawancaradengan Nur Asmaqg mahasiswa UNAND tanggal 2 Januari 2017 Jam 16.30
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Di rumah kontarakan Ayu sekarang, Ayu tetap melanjutkan usaha
bersama mitramitra usahanya.Ayu tetap bisa memenuhi permintaan dari
para pembeli dan tetap memilki konsumen dari berbagai daerah seperti

Duri, Padang dan Pasaman.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan sebelummgaka dapat #iemukakan
kesimpulan sebagai berikut:
Ayu Maidia Sariadalahanak dari pengusaha penetasan telur itik

sejak tahun 1995 mengikuti jejak usaha orang tua dengan mengambil
jurusan Sosial Ekonomi Peternakan di UNAND Padang. Pada tahun 2007,
Ayu menikah dan melanjutkan usaha orang tua dengan sistem yang
berbeda. Sebelumaybersifat semi tertutugidak ada yang bisa melihat
dan bertanya cardentang pembuatan mesin tetakecuali jika ada
kunjungan dari Dinas Peternakaekarang Ayu memperbolehkan melihat
dan bertanya cara pembuatamesin tetas ah berbagi ilmu yang
dimilkinya kepada siapapun tanpa ada batasan.

Keterbukaan Ayu dan kemurahan hatinya untuk berbagi ilmu
diapresiasi Dinas Peternakan Kota Payakumbuh dengan cara membuat
kelompok tani ternak dasekaligusAyu ditunjuk sebagai pembina karena
Ayu merupakan seorangaffana Peternakan. Kelompok yang dibina Ayu
tidak hanya kelompok tani ternak itik, tetapi juga kelompok tani ternak
sapi, tanaman hias, hultikultura dibawah program Gabungan Kelompok
Tani yang terdiri dari 6 kelompok tani di Payobasuang. Selain itu, Ayu
juga membina kelompok Usaha Pemuda Produkti (KUPP) Sejati dengan
bidang usaha penetasan telur itik.

Peran Ayu sebagai pembina kemudian membuatnya mendirikan

Pusat Pelatihan Pemberdayaan Perdesaan Swadaya (P4S) Bina Karya

74
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tahun 2010. P4s Bina Karya ini didiain untuk pembinaan bagi kelompok
maupun perorangan yang ingin belajar dan bead®pada Ayu tentang
llmu Petenakan dan berwirausaha. Peran Ayu dalam P4S inilah yang
kemudian membawa Ayu menjadieorang Pemuda Pelopor tingkat
Nasional Bidang Kewirausaaa tahun 2012.

Setelah  memperoleh  gelar Pemuda Pelopor Bidang
Kewirausahaan, Ayu mendapatkan banyak tawaran kerja sama baik dari
pemerintahan daerah, UNAND Padang, mapun perorangan. Selain itu,
kepeloporanAyu juga telah dhooting oleh Trans 7 dalam pragn
Merajut Asa. Ayu semakin dikenal oleh orang banyak karena usaha dan
kepeloporannya.

. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan sebelumnya, maka peneliti

menyarankan sebagai berikut:

Dengan dilakukannya penelitian tentang Ayu sebagai Pemuda
Pelopor Bidang Kwirausahaan peneliti berharapagar Ayu terus
melakukan kepeloporannya, memotivasi dan membantu orang yang
membutuhkan bantuannydan diharapkan kepada peneliti lain agar juga
bisa menulis tentang riwayat hidup oramgng yang dinilai memberikan
kontribusi bear bagi kehidupan masyarakat banyak dalam berbagai

bidang kehidupan.
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DATA INFORMAN

No Nama Umur Pekerjaan Tanggal
Wawancara
1 | Ayu Maidia Sari,S.Pt | 32 tahun | Peternak 21 Oktober|
2016, 25
Desember 2016
26 Desembe
2016, 3 Januai
2017, 10 Janual
2017, 15 Janual
2017, dan 2
Februari 2017
2 Ermawati 55 tahun | Peternak 2 Januari 2017
3 | Enita 44tahun | Peternak 20 Januari 2017
4 | Gustian Jamal 35 tahun | Peternak 3 Januari 2017
5 | Welli 30 tahun | Petani 16 Januari 2017
6 Puti Dahlia Muriana) 36 tahun | IRT 2 Januari 2017
S.E
7 Rosi Susmiati 42 tahun | IRT 14 Januari 2017
8 | Momon Setiawan 27 tahun | IRT 15 januari 2017
9 | Yanel Husna 32 tahun | IRT 2 Januari2017
& 5 Januari
2017
10 | Drs. Syahnadel Khairi| 54 tahun | Kepala 6 Januari 2017
BPNMPKB
Payakumbuh
11 | Fardinal S.H 56 tahun | Kominfo 10 Januari 2017
Payakumbuh| & 15 Januari
2017
12 | Andi Putra 34 tahun | Petani 2 Januari 2017
13 | Nur Asmag 24 tahun | Mahasiswa | 2 Januari 2017
14 | Nadya Lusmy, S.Pt 34 tahun | IRT 10 Januari 2017
15 | M. Haris 25 tahun | Honorer 16 Januari 2017
16 | Irvan Dinata 35 tahun | Pemda Riau | 15 Januari 2017
17 | Parlista 25 tahun | Wiraswasta | 15 Januari 2017
18 | Linel 40 tahun | Wiraswasta | 16 Januari 2017
19 | Luvi Silvia 20 tahun | Mahasiswa | 17 Januari 2017




20 | Vika Serinda 34 tahun | IRT 15 Januari 2017
21 | Widya Astuti 26 tahun | Peternak 15 Januari 2017
22 | Yusri Dt. Patiah Nar 74 tahun| Tokoh 23 Janurai2017
Mudo masyarakat | & 27 Januari
Koto Baru 2017
23 | Defino Putra Dt| 52 tahun | LPM Koto | 23 Januari 2017
Panjang aru
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T SEKRETARIAT DAERAH
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Nomor CALe 2GRS /Binsos/2012. Padang, Agustus 2012
tampiran 1 {saw)lembai %
Perihal - Hasil seleksi Pemilinan Pemuda Kepada,
Pelopor ik. Provinsi Sumbar Th.20J 2 Yth. Sdr. Bupati/Walikota

Sc Sumatera Barat
di -
TEMPAY

Uengan hormat,

Cehubungan dergan pelaksanaan Pemilihan Pemuda Pelopor Tingkat Provinsi Sumaters 5

Tahun 2012, dapat disampaiken kepada Saudara sebagai berikut :

1

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor 460-457-2912 tanggal 3 Juni ZGLI
tentang Pembentukan Panitia Pelaksana Pemilihan Pamuda Pelopor Provinsi Sumatera 3arat tahun
2012, telah dilaksanakan seleksi Pemilihan Pemuda Pelopor Tingkat Provinsi Sumatera Barat.

Dari 19 Kabupaten/Kota di Sumatera Barat, yang menyatakan ikut untuk seleksi tingkat Provinsi
sebanyak 12 Kabupaten/Kota, artaia lain, Kabupaten Tanah Datar, Lima Puluh Kota, Pasaman
Barat, Pasaman, Agam dan Kabupaten Sijunjung serta Kota Padang, Pariaman, Payakumbuh,
Bukittinggi, Solok dan Kota Sawahlunto.

Setelah Timn Penilai Provinsi melakiban kunjungaﬁ lapangan (Fact Finding) melihat langoung
kegiatan serta menseleksi kelengkapan administrasi yang dilaksanakan calon Pemuda Pelopor dan
~ hasil rapat tim Penitai Provinsi pada tanggal 2 Agustus 2012, maka Tim Penilai Provinsi

berdasar}

menetapkan scbagai pemenang Pemuda Pelopor Tahun 2012 tingkat Provinsi Sumatera Barat

‘an nasi

adalah sebagai berikut:

{ No NAMA - ASAL DAERAH 3IDANG KEPELOPORAN | PERINGKAT |
1. | AyuMaidia Sari,5.Pt | Kota Payakumbuh Kewirausahaan Pertama |
2. Hirni Melli Presly,SH | Kab. Tonah Datar Pendidikan Pertama |
3. Herwin Riady ) Kota Pariaman | Teknclogi Tepat Guna Pertama !
(4. [Ra i Ni | Kota Pariaman | Seni Budaya&Pariwisata | Pertama |

Selanjutnya para pemenang petingkat Pertama Pemuda Pelopor tingkat Provinsi tersebut di atas
perhak mengikuti seleksi untik Femilikan Pemuda Pelopor Tingkat Nasional tahun 2012.
Sesuai dengan schedul yang ditetapkan Kementerian Pemuda dan Olahraga RL. Tim Peniiai Pusat

“akan melakukan Fact Finding (kunjungan lapangan) ke daerah terhadap 4 pemenang tersebut d:

atas pada bulan September 2012 {tanggal yang pasti akan ditetapkar Panitia Pusat).

Kepada Kabupaten/Kota yvang belum mengikuti pemilihan pemuda pelopor tahun 2012, diharapkan
pada tahun berikutnya dapat meng'kutinya dan mengalokasikan anggaran Pemilihan Pemuda
velopor dalam APBD Kabupaten/Kota masing masing.

Berkenaan dengan hal di atas, diharapkan kepada Saudara sebagai Pembina Pemuda Pelopor
tingkat Kabupaten/Kota agar dapat raenugaskan SKPD terkait untuk melakukan pembinaan kepada
Pemuda Pelopor dimaksud pada pein tige di atas serta manyiapkan kelengkapan administrasi yang

diperlukan dalam Penilaian Tingkat Masional.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan xerjasananya diucapkan terima kasih.

“ M SR
3 \"‘rlif!_'.')”

Tembusan disampaikan <epaca Yth.

Yth. Bpk. Menteri Pemuca
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PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH (Y
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH DAN

PELAYANAN TERPADU SATU SATU PINTU =~ @@= ™

JI. Jambu Kel. Kubugadang -Telp. (0752) 94474- Kode Pos 26213 _—
PAYAKUMBUH

Nomor: 01 /BPMD-PTSP/ Kesehatan/P-IRT/PYK-2015
Tentang
SURAT IZIN BIDANG KESEHATAN
SERTIFIKAT PRODUKSI PANGAN INDUSTRI RUMAH TANGGA (P-IRT)

P-IRT NO : 2.03. 1376 .01.0169-20

Diberikan Kepada

Nama IRT £ MAK ER

Nama Pemilik :  Ayu Maidia Sari

Alamat g JI. Dt. Patiah Nan Panjang Rt. 03 Rw. 02 Kel. Koto Baru
Payakumbuh Timur

Jenis Pangan ¢ Hasil Olahan Unggas Kering

Kemasan Primer H Plastik

Yang telah memenuhi persyaratan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-
IRT) berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia
tentang Pedoman Pemberian Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga Nomor :
HK.00.05.5.1640 tanggal 30 April 2003 yang diselenggarakan di :

Kota 1 PAYAKUMBUH
Provinsi : SUMATERA BARAT
Pada Tanggal § 6-7 Mei 2014

Ditetapkan di
Pada tanggal

Drs. YUMMARDIUS
NIP. 19581010 198110 1 001

W i W s ¥ o ¥




SURAT PERNYATA AN KESEDEAAN RERIAS WM A
DARVINDUSTRI MITRA DALAM PELARSANAAL
PROGRAM 11 LNk

Yang bertandatangan di bawal ini,

Nama S Avu Maidia Sasi, SI7

Direktur Industri : Pembibitan R

Bidang Usaha : Pembibitan Ternak ik

Alamat - Kelurahan Koto Baru Payobasung Kecamtan Payakumbuh
Fimur Kota Payakumbuh

2

Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana
Kegiatan Program HI-LINK

Nama Ketua Tim Pengusul (HI-LINK) - Ir. Hj. Husmaini. MP

Perguruan Tinggi : Universitas Andalas Padang

guna menerapkan IPTEK dan men
disepakati bersama sebelumnya.

Dengan ini menyatakan bersedia untuk.
selama program i

gembangkan pmdu!?& yang sudah . pula
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DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara dengan Fardinal Kabid.Dispora Kota Payakumbuh tahun 2014



N .
'S

Wawancara dengan Ayu Maidia Sari dan Gustian Jamal (suami Ayu)

Wawancara dengan Nadya Lusmi mitra binaan Ayu



Wawancara dengan Welli

Wawancara dengan Widya Astuti pembeli itik dengan Ayu



Wawancara dengan Parlista peserta pelatihan kewirausahaan Disparpora Kota

Payakumbuh Aipembuatan rendang suir itik

Wawancara dengan M.Haris peserta pelatihan kewirausahaan Disparpora Kota

Payakumbuh APenetasano



USAHA PENETASAN DAN PETERNAKAN AYU MAIDIA SARI

Itik yang telah menetas

Tempat seleksi DOD



Kandang Itik

Pemberian pakan itik



Rendang suir itik sebagai olahan hasil ternak
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KERJA SAMA DENGAN DOSEN PETERNAKAN UNAND DALAM
PROGRAM HI -LINK TAHUN 2012 -2015

Penyerahan itikkepada masyarakat oleh dosen UNANIRerja sama program
Hi-link dengan Dosen peternakan UNAND



Kantor (tempat kerja dan ruang tamu)kerja sama program Hi-link dengan
Dosen peternakan UNAND bagian luar

Kantor (tempat kerja dan ruang tamu) kerja sama program Hi-link dengan
Dosen peternakan UNAND bagian dalam



Penambahan mesin tetas kerja sama program Hink dengan Dosen
peternakan UNAND

Dapur pembuatan rendang suir itik kerja sama program Hi-link dengan
Dosen peternakan UNAND



Ayu sebagai nara sumber kewirausahaan dalam pembuatan mesin tetas
Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kota Payakumbuh bulan Juni
tahun 2014

Pelatihan Kewirausahan Kerja Sama Dinas Sosial Kab.50 Kota
3-7 Oktober 2015



